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ABSTRACT 
 
The aim of this study is to find out the payment cards’ influence on money 
supply in Indonesia.  The dependent variable of this study is the money supply of 
broad money (M2). The type of payment cards are debit and credit cards. 
 
The theoretical model of this study is Error Correction Model (ECM). 
Error correction model is applied in order to study the relationship between 
money supply and cards payment system. 
 
The result of this study shows the long term usage of debit and credit cards 
influence the money supply in Indonesia.  The short term usage also bring an 
influence in the money supply.  The electronic payment is now significantly 
growing, followed by the substitution and efficiency effect.  The growth of the 
using payment cards bring degradation of cash on hand.  On the other hand the 
cash in bank is raising.  Debit and credit cards also cost the transaction and 
efficiency fees.  
 
Keywords: Money Supply, Debit Card, Credit Card, Error Correction Model 
(ECM) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertutujuan untuk meneliti pengaruh pembayaran 
menggunakan kartu terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Jumlah uang 
beredar yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah uang beredar dalam 
arti luas (M2). Alat pembayaran menggunakan kartu direpresentasikan oleh kartu 
debet dan kartu kredit. 
 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Model Koreksi 
Kesalahan (Error Correction Model/ECM). Metode ini digunakan untuk melihat 
hubungan jumlah uang beredan dan sistem pembayaran menggunakan kartu. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan kartu debet dan kartu kredi 
dalam jangka panjang berpengaruh terhadap jumlah uang beredar. Begitu juga 
dalam jangka pendek, penggunaan kartu debet dan kredit mempengaruhi jumlah 
uang beredar. Pembayaran non tunai telah meningkat secara signifikan, diikuti 
dengan efek substitusi dan efisiensi.  Pembayaran menggunakan kartu mendorong 
penurunan kas yang dipegang oleh  masyarakat. Sementara di sisi lain banyak 
uang yang masuk ke sistem perbankan. Penggunaan kartu debet dan kartu kredit 
juga memotong biaya transaksi dan efisiensi dalam pembayaran. 
 
Kata Kunci: Jumlah Uang Beredar, Kartu Debet, Kartu Kredit, Error Correction 
Model (ECM) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang 
Sistem pembayaran dan pola transaksi ekonomi terus mengalami 
perubahan. Perkembapngan teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peran 
uang tunai sebagai alat pembayaran, menjadi alat pembayaran non tunai yang 
lebih efisien dan ekonomis (Pramono dkk, 2006). Pembayaran non tunai dapat 
dilakukan dengan cara transfer atau menggunakan kartu sebagai alat pembayaran, 
misalnya kartu debet dan kartu kredit. 
Dalam Undang-Undang No. 23 tentang Bank Indonesia Pasal I angka 6 
sistem pembayaran adalah sistem yang mencakup seperangkat aturan, lembaga 
dan mekasisme yang digunakan untuk melaksanakan pemindahan dana guna 
memenuhi suatu kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Bank 
Indonesia sebagai otoritas moneter memiliki kewenangnan mengatur dan menjaga 
kelancaran sistem pembayaran. 
Sistem pembayaran yang efektif dan efisien berpengaruh terhadap 
kelancaran aktivitas perekonomian. Lancarnya sistem pembayaran juga 
mendukung perdagangan dan transaksi baik di tingkat domestik maupun 
internasional terutama bagi negara berkembang (Humphrey dkk, 1997). Sistem 
pembayaran dikatakan efisien apabila dapat meminimalisir biaya untuk mendapat 
manfaat dari sebuah transaksi. 
Kemajuan teknologi membawa pada era Less Cash Society yaitu 
terciptanya instrumen pembayaran non tunai yang lebih efisien. Menurut Warjiyo 
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(2003), peran sistem pembayaran non tunai akan semakin besar dan vital bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya sistem pembayaran 
bernilai besar. Keamanan dan efisiensi sistem tidak hanya mendukung pihak yang 
menggunakan secara langsung, tetapi juga sistem keuangan secara keseluruhan. 
Hasil dari perkembangan teknologi informasi dalam sistem pembayaran 
adalah Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) seperti kartu kredit, kartu 
debet. Kemudahan yang ditawarkan dalam transaksi membuat masyarakat beralih 
menggunakan instrument non tunai. Pola hidup masyarakat yang cenderung 
menginginkan sesuatu yang praktis dalam berbagai aspek, termasuk dalam hal 
bertransaksi. Hal tersebut dapat meningkatkan volume dan nilai transaksi 
pembayaran menggunakan kartu, ditambah dengan pertumbuhan ekonomi yang 
membaik. 
Table 1.1 
Volume transaksi Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) di Indonesia  
 
Tahun 
Transaksi Kartu Kredit Transaksi Kartu Debet 
Nominal 
(Juta 
Rupiah) 
Volume 
Nominal (Juta 
Rupiah) 
Volume 
2016 281,020,518 305,052,297 5,623,912,646 5,196,512,452 
2015 280,543,930 281,325,840 4,897,794,435 4,574,387,633 
2014 255,057,458 254,320,061 4,445,073,437 4,077,696,164 
2013 223,369,577 239,098,519 3,797,370,438 3,461,149,865 
Sumber : Bank Indonesia (2017) 
Dari table 1.1 tergambar perkembangan nominal dan volume transaksi 
kartu kredit dan kartu debit tahun 2012-2016. Pada tahun 2013 dan 2014, nominal 
transaksi kartu kredit sebesar 223.369.577 dan 255.057.458 juta rupiah. 
Sedangkan volume transaksi sebanyak 239.098.519 dan 255.057.458 transaksi. 
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Selanjutnya di tahun 2015 dan 2016, nominal transaksi kartu kredit sebesar 
281.020.518 dan 281.020.518 juta transaksi dengan 281.325.840 dan 305.052.297 
volume transaksi. Kenaikan tahun 2013 dan 2016 sebesar  57.650.941 juta rupiah 
untuk nominal transaksi dan volume transaksi sebanyak  65.953.778 transaksi. 
Trand penggunaan kartu kredit ini naik setiap tahunnya.  
Sedangkan untuk perkembangan penggunaan kartu debet pada tahun 2013 
dan 2014, nominal transaksi sebanyak 3.797.370.438 dan 4.445.073.437 juta 
rupiah. Untuk volume transaksi sebanyak 3.461.149.865 dan 4.077.696.164  
transaksi. Selanjutnya tahun 2015 dan 2016, nominal transaksi sebanyak 
4.897.794.435 dan 5.623.912.646  juta rupiah. Sedangkan volume transaksi 
sebanyak 4.574.387.633 dan 5.196.512.452  transaksi. Kenaikan penggunaan 
kartu debet tahun 2013 dan 2016 sebesar 1.826.542.208 juta rupiah untuk nominal 
transaksi dan volume transaksi sebanyak 1.735.362.587 transaksi. Trand 
penggunaan kartu debet selama 4 tahun mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Menurut Pramono dkk (2006: 26) tambahan pendapatan yang diterima 
konsumen dari penggunaan uang elektronik (e-money) akan mendorong konsumsi 
dan permintaan masyarakat terhadap barang dan jasa yang pada gilirannya 
berpotensi mendorong aktivitas sektor riil. Dewasa ini orang enggan membawa 
uang dalam jumlah yang besar di dalam dompetnya karena selain dipandang tidak 
aman juga dinilai tidak praktis. 
Besar kecilnya uang yang dapat dibawa oleh masyarakat dalam dompet 
atau sakunya dapat dipertimbangkan sebagai kendala bagi masyarakat untuk 
melakukan transaksi. Bagi Bank Indonesia, pengelolaan uang tunai membutuhkan 
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biaya yang besar. Sedangkan bagi masyarakat, transaksi non tunai akan lebih 
mudah, cepat, praktis, dan mengurangi resiko kejahatan (Nirmala, 2011). 
Stix (2002) mengungkapkan terdistribusinya uang tunai oleh APMK, 
mempengahuri pendapatan bank sentral atas penciptaan uang baru. Alat 
pembayaran elektronik juga dapat dapat mengurangi pengeluaran perusahaan 
terhadap penggunaan input modal yang biasanya digunakan untuk melakukan 
pembayaran menggunakan uang kertas. 
Ekuilibrium di pasar uang jumlah uang beredar sama dengan jumlah 
permintaan uang, maka perubahan besaran permintaan uang dengan adanya 
peningkatan pembayaran non tunai akan berpengaruh terhadap keseimbanan pasar 
uang, dan tentu mempengaruhi besaran uang beredar. Dengan demikian kebijakan 
moneter perlu mengakomodasi perkembangan Alat Pembayaran Menggunakan 
Kartu (APMK) (Syarifuddin dkk, 2009: 375). 
Kecenderungan arah perubahan sistem pembayaran tunai menjadi non 
tunai juga terjadi di banyak negara, diantaranya Jepang dan Eropa. Hasil studi 
Syaifuddin (2009) mengenai alat pembayaran elektronik, menjelaskan bahwa 
biaya sistem pembayaran yang berkisar 2%-3% dari Produk Domestik Bruto 
(PDB) akan berkurang apabila pembayaran menggunakan uang kertas dapat 
digantikan dengan pembayaran elektronik. Biaya pembayaran elektronik hanya 
sepertiga sampai setengah kali dari biaya transaksi menggunakan uang kertas. 
Isu paling sentral dalam studi mengenai alat pembayaran adalah 
bagaimana inovasi sistem pembayaran elektronik. Khususnya dalam penggunaan 
alat pembayaran menggunakan kartu terhadap permintaan uang. Dalam dunia 
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modern, keterbukaan ekonomi, globalisasi dari pasar modal, dan kemudian kurs 
yang fleksibel, telah menunjukkan pentingnya kajian tentang permintaan uang 
(Yilmazkuday, 2006). 
Inovasi dalam alat pembayaran non tunai berpengaruh dalam target 
kualitas dalam pengendalian moneter. Perkembangan APMK seperti kartu kredit 
dan kartu debet yang menggunakan simpanan tabungan dalam penggunaannyan 
dapat berimplikasi pada konsep perhitungan jumlah uang beredar dalam arti 
sempit (M1) dan dalam arti luas (M2) (Pramono dkk, 2006). M1 adalah uang 
kartal di tangan masyarakat ditambah dengan uang giral. M2 merupakan M1 
ditambah dengan uang kuasi (R), uang kuasi terdiri dari tabungan dan deposito 
(Syarifuddin dkk, 2009: 375). 
Penarikan tabungan dapat dilakukan dengan mudah, apalagi dengan 
adanya fasilitas ATM. Meskipun ada pembatasan maksimal jumlah penarikan 
dalam satu hari, namun kebebasan tersebut hampir menyerupai giro. Perlu 
diperhatikan pengklasifikasian tabungan yang menggunakan ATM dan kartu 
debet sebagai bagian dari M1 dalam katagori uang giral dan bukan lagi bagian 
M2. Sama halnya dengan uang elektronik (e-money) yang merupakan alat 
pembayaran yang sifatnya liquid dan dapat disertakan dengan uang tunai atau giro 
(Hidayati dkk, 2006). 
Penelitian tentang teknologi sistem pembayaran menjadi salah satu topik 
yang hangat dibicrakan para ekonom untuk melihat pengaruhnya terhadap uang 
beredar dalam aktivitas perekonomian negara. Pengunaan kartu debet dalam 
bertransaksi berdampak terhadap berkurangnya transaksi uang tunai di sebuah 
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negara. Banayak masyarakat beralih menggunakan alat pembayaran menggunakan 
kartu dalam bertransaksi (Amronim dan Chakravirti, 2007). 
Reid (2008) menjelaskan adanya pengaruh pembayaran non tunai terhadap 
permintaan uang di Jamaika. Uang disubstitusikan sebagai alternatif alat 
pembayaran. Pengaruhnya tidak terlalu besar karena konsumen dan merchant 
tidak scara langsung untuk beralih, melainkan secara perlahan. 
Penelitian yang dilakukan Odularu dan Okunrinboye (2008), memiliki 
hasil yang berbeda mengenai implikasi pembayaran non tunai terhadap 
permintaan uang. Dalam penelitian tersebut tidak ditemukan adanya pengaruh 
pembayaran non tunai terhadap permintaan uang di Nigeria. Perkembangan 
pembayaran non tunai mempercepat pembayaran denga resiko yang kecil dan 
menurangi biaya transaksi. Karena masih dalam tahap perkembangan, berlum 
terlihat efek yang dirasakan pada aspek ekonomi secara keseluruhan. 
Dengan adanya kesenjangan dalam penelitian tersebut, penelitian ini 
mencoba menambah khasanah literatur dan melihat pengaruh pengguaan alat 
pembayaran menggunakan kartu terhadap uang beredar di Indonesia. 
Perkembangan teknologi alat pembayaran dapat digambarkan dengan penggunaan 
alat pembayaran menggunakan kartu. Jumlah uang beredar tidak hanya 
dipengaruhi oleh produk domestik bruto dan nilai tukar, namun juga tektologi 
sistem pembayaran.  Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berjudul 
“PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PEMBAYARAN MENGGUNAKAN 
KARTU TERHADAP JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA 
(PERIODE 2009 - 2016)”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Kemajuan teknologi membawa pada era Less Cash Society yaitu 
terciptanya instrumen pembayaran non tunai Warjiyo (2003). Penggunaan 
instrument non tunai semakin berkembang karena dianggap lebih efektif dan 
efisien. Peran sistem pembayaran non tunai akan semakin besar dan vital bagi 
perkembangan perekonomian suatu negara, khususnya sistem pembayaran 
bernilai besar. Kemudahan yang ditawarkan Alat Pembayaran Menggunakan kartu 
(APMK) menyebabkan volume dan jumlah transaksi semakin meningkat setiap 
tahunnya.  
Syaifuddin (2009) menjelaskan biaya sistem pembayaran yang berkisar 
2%-3% dari Produk Domestik Bruto (PDB) akan berkurang apabila pembayaran 
menggunakan uang kertas dapat digantikan dengan pembayaran elektronik karena 
biaya dari pembayaran elektronik hanya sepertiga sampai setengah kali dari biaya 
transaksi menggunakan uang kertas. Dalam kebijakan moneter simpanan tabungan 
termasuk dalam M2. Padahal, kebanyakan tabungan yang ditawarakan perbankan 
adalah jenis tabungan yang dapat ditarik sewaktu-waktu. Simpanan tabungan jenis 
tersebut seharusnya digolongkan ke dalam jenis uang M1, bukan M2. 
Pengunaan kartu debet dalam bertransaksi berdampak terhadap 
berkurangnya transaksi uang tunai di sebuah negara. Banayak masyarakat yang 
beralih menggunakan alat pembayaran menggunakan kartu dalam bertransaksi 
(Amronim dan Chakravirti, 2007). Reid (2008) menjelaskan adanya pengaruh 
pembayaran non tunai terhadap permintaan uang di Jamaika. Uang disubstitusikan 
sebagai alternatif alat pembayaran. Pengaruhnya tidak terlalu besar karena 
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konsumen dan merchant tidak secara langsung untuk beralih, melainkan secara 
perlahan. 
Penelitian Odularu dan Okunrinboye (2008), memiliki hasil yang berbeda 
mengenai implikasi pembayaran non tunai terhadap permintaan uang. Dalam 
penelitian tersebut tidak ditemukan adanya pengaruh pembayaran non tunai 
terhadap permintaan uang di Nigeria. Perkembangan pembayaran non tunai 
mempercepat pembayaran denga resiko yang kecil dan menurangi biaya transaksi. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, maka penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) yang akan dianalisis dalam 
penelitian ini dibatasi pada dua jenis kartu yaitu kartu kredit dan kartu debet.  
Sesuai dengan definisi APMK dalam Peraturan Bank Indonesia No. 
14/2/PBI/2012. 
2. Jumlah uang beredar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah uang 
beredar dalam arti luas yang disimbolkan dengan M2. 
3. Data yang digunakan merupakan laporan jumlah tansaksi Alat Pembayaran 
Menggunakan Kartu (APMK) berupa kartu kredit, kartu debet dan jumlah 
uang beredar (M2) periode Januari 2009 - Desember 2016. 
4. Fokus pembahasan adalah melihat perkembangan penggunaan Alat 
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia. 
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1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah terdapat pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan kartu 
debet terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia? 
2. Apakah terdapat pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan kartu 
kredit terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan kartu 
debet terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan kartu 
kredit terhadap jumlah uang beredar (M2) di Indonesia. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi : 
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 
pengetahuan dan pemahaman khususnya tentang sistem pembayaran, alat 
pembayaran non tunai dan jumlah uang beredar. 
2. Bagi Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia, penelitian ini 
diharapkan menjadi informasi perkembangan sistem pembayaran non tunai 
dan pengaruhnya terhadap jumlah uang beredar. 
3. Bagi perbankan, penelitian ini diharapkan menjasi referensi untuk 
meningkatkan dan mengembangkan pelayanan transaksi non tunai. 
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4. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi atau 
pembanding untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal penelitian 
Terlampir.  
 
1.8. Sistematika Penuliasn Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjelaskan secara 
singkat tentang perkembangan penggunaan Alat Pembayaran 
Menggunakan Kartu (APMK) dan Jumlah Uang Beredar (JUB), 
identifikasi masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas deskripsi konseptual fokus dan subfokus penelitian 
yaitu uang, jumlah uang beredar, sistem pembayaran dan alat pembayaran. 
Selanjutnya membahas mengenai hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir dan hipotesis penelitian . 
BAB III METODOLOGI  PENELITIAN 
Bab ini membahas jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel, dan teknik analisi data. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menguraikan data yang digunakan dalam penelitian beserta 
analisisnya sesuai dengan rumusan masalah yang penulis tentukan untuk 
menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian dan saran dari peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
BAB II  
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Uang 
1. Definisi Uang 
Uang adalah sesuatu yang secara umum dapat diterima di dalam 
pembayaran untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa serta untuk pembayaran 
utang-utang (Iswardono, 1999: 6). Uang diartikan sebagai alat pembayaran 
sekaligus sebagai standar unit (satuan hitung) dimana tingkat harga dan utang-
utang dihitung. Uang dalam teori ekonomi tidak terbatas pada fisik uang yang kita 
kenal sekarang ini. Sesuatu dapat didefinisikan sebagai uang apabila memiliki tiga 
fungsi dari uang, yaitu (Mishkin, 2008: 68): 
a. Alat Tukar 
Uang berfungsi sebagai alat tukar yang artinya, dengan uang seseorang 
dapat menghemat banyak waktu (biaya transaksi) yang dibutuhkan dalam 
melakukan pertukaran (transaksi) barang maupun jasa seperti dalam transaksi 
barter.Seseorang dapat langsung menukarkan uang yang dimiliki dengan barang 
yang dibutuhkan. Sebagai alat tukar uang uang harus memiliki kriteria:  
1) Mudah distandarkan agar dapat dipastikan nilainya; 
2) Diterima secara luas; 
3) Mudah dibagi sehingga mudah untuk “kembalian”; 
4) Mudah dibawa; 
5) Tidak mudah rusak. 
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b. Satuan Hitung 
Berarti uang merupakan alat yang digunakan untuk mengukur nilai dalam 
perekonomian. Fungsi uang sebagai satuan hitung berbeda dengan fungsi uang 
sebagai alat tukar. Uang sebagai alat hitung dapat menurunkan biaya transaksi 
dalam perekonomian dengan mengurangi kombinasi harga-harga yang harus 
diperhatikan. Keuntungan dari fungsi uang semakin besar seiring dengan 
perekonomian yang semakin rumit. 
c. Alat Penyimpan Nilai 
Alat penyimpan nilai (store of value) digunakan untuk menyimpan daya 
beli dari saat pendapatan diterima sampai waktunya nanti dibelanjakan. Fungsi ini 
sangat berguna karena sebagian besar masyarakat tidak ingin menghabiskan 
pendapatannya, dengan kata lain uang berfungsi sebagi penyimpan kekayaan. 
Berdasarkan dengn fungsi ini, saham, obligasi, tanah, perhiasan juga berfungsi 
sebagai uang, jika komoditas-komoditas tersebut dapat dengan mudah 
dikonversikan menjadi uang. 
2. Klasifikasi Uang 
Uang dapat diklasifikasikan atas beberapa dasar yang berbeda, yaitu 
(Nopirin, 2012: 4): 
a. Sifat fisik dan bahan yang dipakai untuk membuat yang; 
b. Yang mengeluarkan atau mengedarkan uang; 
c. Hubungan antara nilai uang sebagai uang dengan nilai uang sebagai barang. 
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Dari klasifikasi diatas ada beberapa tipe uang, yaitu (Nopirin, 2012: 5): 
a. Full Bodied Money (uang bernilai penuh) 
Full bodied money  adalah uang dimana nilainya sebagai barang sama 
dengan nilainya sebagai uang. Dalam dunia modern, jenis uang ini berupa emas 
dan perak yang dikeluarkan oleh pemerintah. Nilai uangnya tidak tetap (konstan), 
jika harga dari suatu unit emas dinyatakan tetap dalam mata uang, maka tenaga 
beli akan berbanding terbalik denganharga barang lain. Tidak selalu benar bahwa 
nilai uang (tenaga beli terhadap brang lain) ditentukan oleh jumlah barang (emas 
atau perak) yang dipergunakan untuk membuat uang tersebut. 
b. Representative Full Bodied Money (uang tidak bernilai penuh) 
Biasanya uang jenis ini terbuat dari kertas, dengan demikian nilainya 
sebagai barang tidak ada (nol). Uang jenis ini mewakili dari sejumlah barang atau 
logam di mana nilai logam sebagai barang sama dengan nilainya sebagai uang. 
Contohnya surat emas (gold certificate) yang beredar di Amerika Serikat sebelum 
ditarik pada tahun 1993. Sertifikat ini memberi kemudahan untuk melakukan 
transaksi besar-besaran. 
c. Credit Money 
Credit money adalah jenis uang nilainya lebih besar dari nilainya sebagai 
barang. Dalam keadaan tertentu nilainya sebagai barang tidak penting, seperti 
uang kertas seperti yang kita gunakan sehari-hari. Credit money dapat berbentuk: 
a. Token Coins (Uang Tanda) 
Uang ini berbentuk logam dengan nilai nominal (sebagai uang) lebih 
tinggi daripada nilai sebagai barang. Contohnya adalah uang perak. Sebelum 
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tahun 1960-an harga perak relatif lebih rendah sehingga sesebagai token coin 
terjamin karena nilai nominalnya lebih tinggi daripada nilai intrinsik. 
b. Representative Token Money 
Representative token money dijamin dengan logam atau coin yang nilainya 
sebagai barang (intrinsik) lebih rendah dari nilai nominal. Salah satu contohnya 
adalah “sertifikat perak” yang dikeluarkan di Amerika Serikat tahun 1978-1967. 
c. Uang Kertas yang dikeluarkan Pemerintah 
Berbahan dasar kertas, sering disebut fiat money. Kepercayaan masyarakat 
merupakan dasar penerimaan kertas sebagai uang. 
d. Uang Kertas yang dikeluarkan Bank Sentral 
Uang kertas yang beredar di masyarakat saat ini merupakan uang kertas 
yang dikeluarkan oleh bank sentral yaitu Bank Indonesia. Setiap uang kertas yang 
dikeluarkan Bank Indonesia dibubuhi tanda tangani Dewan Gubernur Bank 
Indonesia. 
e. Demand Deposit (Uang Giral) 
Bagian terbesar dari jumlah uang beredar merupakan uang giral. Semakin 
maju perekonomian suatu negara, semakin besar pula porsi uang giral yang 
beredar. Uang giral merupakan simpanan di bank yang dapat diambil setiap saat 
dan dapat dipindah tangankan kepada orang lain untuk melakukan pembayaran.  
 Dari ketiga jenis uang diatas yang masih berlaku dalam suatu negara 
adalah credit money, sedangkan yang lainnya tidak lagi digunakan. Dalam 
perekonomian negara maju uang kertas dan uang giral adalah dua jenis uang yang 
mendominasi dalam masyarakat. 
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3. Penawaran uang 
Penawaran uang secara umum disebut sebagai jumlah uang yang beredar. 
Dapat diartikan sebagai uang kartal dan uang giral yang ada ditangan masyarakat 
bukan bank, atau jumlah uang kartal dan uang giral diluar simpanan moneter yang 
dimiliki sektor swasta domestik. Peningkatan jumlah uang beredar disuatu Negara 
mencerminkan bahwa perekonomian Negara tersebut semakin maju. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar adalah perubahan 
dalam sektor aktivaluar negeri, sektor tagihan pada perusahaan perseorangan dan 
lembaga pemerintah, sektor pemerintah pusat, sektor simpanan berjangka dan 
tabungan, dan sektor lainnya. Tabungan dan deposito berjangka disebut sebagai 
uang kuasi atau uang semu, karena tingkat  likuiditasnya rendah, dan dianggap 
sebagai bagian dari jumlah uang beredar dalam arti luas (Suparmoko, 2000: 102). 
4. Permintaan Uang 
 Teori permintaan uang dapat dijelaskan dengan menggunakan teori alokasi 
sumber-sumber ekonomi yang sifatnya terbatas. Pada prinsipnya, dengan sumber 
ekonomi yang terbatas, manusia harus memilih alokasi yang memberikan 
kepuasan sebesar-besarnya. Manusia akan selalu mencari keseimbangan antara 
kepuasan dan kerugian dari suatu bentuk kekayaan. Teori permintaan uang akan 
menjawab penyebab seseorang mengujudkan kekayaan dalam bentuk uang 
(Nopirin, 2012: 113).  
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Berikut ini teori-teori tentang permintaan uang:  
a. Teori Permintaan Uang Klasik 
Teori ini tidak menjelaskan mengapa seseorang menyimpan uang kas, 
tetapi lebih pada peranan daripada uang. Teori kuantitas uang menurut Irving 
Fisher (Nopirin, 2012: 114): 
      
Dimana: 
M : Jumlah uang beredar 
V  : Perputaran uang dari satu tangan ke tangan lain dalam satu 
periode 
P : Harga barang 
T : Volume barang yang diperdagangkan 
Bebarapa versi dari teori ini adalah (Nopirin, 2012: 116): 
1) Mengganti volume barang yang diperdagangkan (T) dengan output rill (O), 
sehingga formulasinya menjadi: 
        
Dimana: 
Y: PO: GNP Nominal 
V: Tingkat perputaran pendapatan (income velocity of money) 
Dengan anggapan bahwa ekonomi selalu dalam kesempatan kerja penuh 
(atas dasar hukum Say) maka besarnya T tetap. Demikian juga V relatif tetap, 
hanya berubah apabila terjadi perubahan kelembagaan. Konsekuensi dari kedua 
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anggapan ini adalah M hanyalah mempengaruhi T, dan pengaruhnya personal. 
Artinya, jika M naik dua kali maka T juga akan naik dua kali. 
2) Dikemukakan oleh Marshall dari Universitas Cambridge, dengan formulasi: 
       
              
 
 
 
Marshall memandang bahwa masyarakat menginginkan sebagian tertentu 
dari pendapatannya (Y) diujudkan dalam bentuk kas (k). kY merupakan keinginan 
masyarakat akan uang kas (M
d
). Secara amtematis diformulasikan dengan : 
          
Dimana: 
M
d 
: Permintaan uang kas 
 Teori permintaan uang Marshall ini masih sederhana dan masih ada 
beberapa kelemahan. Kelemahan yang pertama adalah bahwa dalam kenyataan V 
tidaklah tetap. Baik di negara mauju maupun berkembang nilai V cenderung tidak 
konstan. Kelemahan selanjutnya, bahwa teori klasik mengaabaikan pengaruh 
tingkat bunga terhadap permintaan uang. Teori kuantitas uang menganggap bahwa 
permintaan uang kas tidak dipengaruhi oleh tingkat bunga, sebab motif utama 
memegan uang adalah untuk bertransaksi yang besarnya sesuai dengan 
pendapatan (Nopirin, 2012: 116). 
b. Teori Permintaan Uang Keynes 
Setelah perang dunia II, para ekonom mulai menggunakan pendekatan 
Keynes untuk permintaan uang. Teori ini lebih detai menjelaskan motifn 
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memegang uang. Suku bungan dianggap elemen penting dalam teori moneter, 
merikut ini motif individu memegang uang (Mishkin, 2011: 195): 
1) Permintaan Transaksi 
William Baumol dan James Tobin mengembangkan model permintaan 
akan uang yang sama secar terpisah, yang menunjukkan jumlah uang yang 
dipegang untuk tujuan transaksi bersifat sensitif terhadap tingkat suku bunga. 
Mereka menganggap individu menerima pembayaran sekali dalam satu periode 
akan menghabiskan dalam satu periode tersebut, uang dipegang hanya untuk 
bertransaksi. 
Ketika suku bunga meningkat, jumlah uang tunai yang dipegang untuk 
bertransaksi menurun, yang berarti percepatan akan naik seiring kenaikan suku 
bunga. Dengan kata lain, komponen transaksi dari permintaan akan uang 
berhubungan negatif dengantingkat suku bunga.  
2) Permintaan untuk Berjaga-jaga 
Keuntungan dari memegang uang berjaga-jaga seharusnya menjadi biaya 
peluang dari suku bunga yang hilang karena memegang unag. Kompensasi yang 
sama dengan motif memegang uang untuk transaksi. Ketika suku bunga 
meningkat, biaya peluang dari memegang uang untuk berjaga-jaga akan 
meningkat, sehingga saldo memegang uang menjadi turun. Permintaan uang 
berjaga-jaga berhubungan negatif dengan suku bunga.  
3) Permintaan Spekulatif 
Jammes Tobin mengasumsikan bahwa sebagian besar orang menghindari 
resiko. Karakteristik uang adalah tingkat pengembaliannya pasti. Tobin 
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mengasumsikan pengembalian atas uang adalah nol. Sebaliknya, obligasi 
mempunyai fluktuasi harga cukup besar dan tingkat pengembalian yang sangat 
beresiko. Masyarakat memegang uang sebagai penyimpan kekayaan karena uang 
mempunyai risiko yang lebih kecil daripada resiko dari obligasi. 
Model permintaan uang untuk bertransaksi dan berjaga-jaga menunjukkan 
bahwa komponen permintaan uang berhubungan negatif dengan suku bunga. 
Dengan demikian, gagasan Keynes bahwa permintaan uang sensitif terhadap suku 
bunga, menyatakan bahwa percepatan tidaklah konstan dan pendapatan nominal 
dipengaruhi oleh faktor-faktor selain jumlah uang. 
c. Teori Jumlah Uang Friedman 
Menurut Friedman, permintaan atas uang harus dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang sama yang juga mempengaruhi permintaan aset. Masyarakat ingin 
memegang uang tertentu dari saldo uang rill. Rumus permintaan uang menurut 
Friedman yaitu (Mishkin, 2011: 201): 
  
 
                    
      
Dimana: 
M
d
/P : Permintaan untuk saldo uang rill 
Yp : Pendapatan permanen 
rm : Perkiraan tingkat pengembalian uang 
rb : Perkiraan tingkat pengembalian atas obligasi 
re : Perkiraan tingkat pengembalian atas saham 
πe : Perkiraan laju inflasi 
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d. Perbedaan teori Friedman dan Kaynes 
Teori permintaan uang atas Friedman menggunakan pendekatan yang 
hampir sama dengan Keynes tetapi tidak menjelaskan secara detail motif 
memegang uang. Sebaliknya Friedman menggunakan teori permintaan aset untuk 
menunjukkan permintaan uang sebagai fungsi dari pendapatan permanen dan 
perkiraan tingkat pengembalian atas uang. 
Friedman percaya bahwa perubahan suku bunga mempunyai dampak yang 
kecil terhadap tingkat pengembalian atas aset lain. Perbedaan dari Friedman dan 
Keynes adalah fungsi permintaan uang tidak mengalami pergeseran yang besar 
dan karenanya stabil. Dari perbedaan tersebut menunjukkan bahwa percepatan 
dapat di prediksi dan uang merupakan penentu utama dalam pengeluaran agregat 
(Mishkin, 2011: 206). 
e. Baumol dan Tobin 
Baumol dan Tobin menggunakan pendekatan inventory model untuk 
merumuskan kerangka teori permintaan uang, uang diposisikan sebagai alat untuk 
transaksi. Terdapat dua hal yang perlu dipetimbangkan dalam memilih memegang 
uang, yaitu transaction cost yang harus dikeluarkan ketika memilih untuk 
memegang asset Karena dengan memegang asset berkurangnya likuiditas serta 
adanya return  yang diperoleh dengan memegang asset. Tingkat optimal uang 
yang dapa dipegang masyarakat dapat dirumuskan dengan: 
   √
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Di mana: 
M
d
 : permintaan uang 
c : transaction cost 
I : return  dari aset 
Y : GDP Rill 
P : Tingkat harga 
 Permintaan uang kartal dan uang giral (diasumsikan tidak ada bungan atas 
simpanan) ditentukan oleh pendapatan rill suku bungan dan transaction cost. 
Tingkat suku bunga dan transaction cost dalam hal ini adalah simpanan yang 
termasuk dalam M1 serta jenis aset lainnya (obligasi). Rumusan tersebut dapat 
pula digunakan untuk menganalisis permintaan uang kartal dan M2. 
 Model yang diperkenalkan Baumol dan Tobin dinilai tepat unuk 
digunakan dalam memperhitungkan dampak penggunaan alat pembayaran non 
tunai, yaitu dengan mengakomodasi variabel transaction cost di samping suku 
bunga. Namu perlu disesuaikan, mengingat dengan pembayaran non tunai 
masyarakat memiliki simpanan dalam bentuk demand deposit dan saving deposit 
tanpa harus menghadapi trade-off,  yaitu memperoleh return tanpa harus dikenai 
biaya transaksi (Syarifuddin dkk, 2009). 
 
2.1.2. Jumlah Uang Beredar 
1. Pengertian Jumlah Uang beredar 
Uang beredar merupakan istilah dalam ilmu ekonomi moneter. Dalam 
istilah sehari-hari masyarakat lebih mengenal istilah uang kertas dan uang logam 
sebagai uang tunai. Uang tunai merupakan uang yang ada di tangan masyarakat 
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yang siap digunakan setiapsaat, terutama dalam pembayaran yang bernilai kecil. 
Jenis uang tersebut dikenal sebagai uang kartal. Di Indonesia uang kartal berupa 
uang kertas dan logam yang dikeluarkan Bank Indonesia. 
Menurut (2002), pembayaran tunai dengan nominal yang besar dapat 
dilakukan menggunakan cek, yang lebih aman dan praktis. Cek termasuk dalam 
pembayaran tunai, seseorang yang akan melakukan pembayaran menggunakan 
cek harus memiliki simpanan dalam bentuk rekening giro pada bank umum. 
Rekening giro adalah simpanan pada bank umum yang penarikannya dapat 
dilakukan sewaktu-waktu. Simpanan yang terdapat dalam rekening giro disebut 
sebagi uang giral. Dari uraian diatas dapat dismpulkan bahwa bank umum 
merupakan bank umum pencipta uang giral. Pembayaran tunai dapat dilakukan 
dengan uang kartal dan uang giral. 
Sedangkan uang tunai dalam bentuk tabungan dan/atau deposito berjangka 
bukan termasuk dalam uang giral. Penarikan dana dari simpanan tersebut tidak 
dapat dilakukan sewaktu-waktu. Penarikan dana dapat dilakukan sesuai 
kesepakatan antara bank dan nasabah sebelumnya, missal dalam jangka waktu 1 
atau 3 bulan. Uang yang disimpan dalam jenis simpanan tersebut disebut sebagai 
uang kuasi (Solikin, 2002). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
bank sentral dan bank umum merupakan lembaga yang dapat menciptakan uang. 
Bank sentral menciptakan dan mengedarkan uang kartal, sedangkan bank umum 
mengeluarkan dan mengedarka uang giral serta uang kuasi. Kedua lembaga 
tersebut termasuk dalam sistem moneter. 
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Uang yang dikeluarkan dan diedarkan merupakan kewajiban lembaga 
yang mengeluarkan dan mengedarkan. Dengan mengeluarkan dan mengedarkan 
uang berarti system moneter mempunyai kewajiban kepada sektor swasta 
domestik atau masyarakat yang terdiri dari individu, badan usaha, dan lembaga 
lainnya. Dari penjelasan tersebut, uang berdar didefinisikan sebagai kewajiban 
sistem moneter terhadap sektor swasta. 
2. Teori Jumlah Uang Beredar 
Jumlah uang beredar ditentukan langsung oleh penguasa moneter yaitu 
Bank Sentral. Jumlah uang beradar dalam arti sempit disebut M1 yang merupakan 
seluruh uang kartal yang dipegang masyarakat ditambah demand deposit yang ada 
pada bank umum (M1= uang Kartal +DD). Sedangkan dalam arti luas atau M2 
adalah total M1 ditambah dengan time deposit (M2= M1+TD). Sedangkan definisi 
paling luas dikenal sebagai M3 yang merupakan penjumlahan dari M2 dan semua 
deposito pada semua lembaga keuangan lain (non bank) (Iswardono, 1999:120).  
Faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar di negara 
berkembang adalah adanya pasar uang yang tidak terorganisasi, dengan ciri-ciri 
(Iswardono, 1999: 122): 
a. Rahasia dalam pembicaraan uang piutang; 
b. Peminjaman uang yang tidak langsung seperti dalam perdagangan; 
c. Operasi fleksibel; 
d. Hubungan yang akrab dari konsumen dan penyedia dana; 
e. Pencatatan uatang piutang sangat sederhana; 
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Dampak terhadap jumlah uang beredar di Negara yang sedang 
berkembang melalui beberapa jalur antara lain (Iswardono, 1999:124): 
a. Berkurangnya transaksi; 
b. Menghambat pertumbuhan bank; 
c. Keijakan moneter; 
d. Banyak masyarakat yang melakukan penimbunan. 
Menurut Bank Indonesia faktor-faktor yang mempengaruhi juamlah uang 
beredar adalah (Solikin, 2002): 
a. Faktor-faktor yang mempengaruhi angka pelipat ganda uang 
Faktor yang mempengaruhi determinan uang primer, yaitu biaya 
penggunaan uang giral, kenyamanan dan keamanan, suku bunga, pendapatan 
masyarakat, kemajuan sektor perbankan, ketentuan otoritas moneter, dan 
keperluan bank atas likuiditas jangka pendek. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan uang primer 
Faktor ini berkaitan dengan transaksi keuangan moneter oleh masyarakat 
yang tercermin dalam pos-pos Neraca Otoritas Moneter, baik dari sisi penggunaan 
uang primer (uang kartal dan saldo giro) maupun faktor yang mempengaruhi uang 
primer (aktiva luar negeri berih, aktiva dalam negeri bersih, dan aktiva lainnya 
bersih). 
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3. Jenis-Jenis Uang Beredar di Indonesia 
Menurut Bank Indonesia, di Indonesia hanya mengenal dua macam uang 
beredar, yaitu (Solikin, 2002): 
a. Uang beredar dalam arti sempit (narrow money) yang di beri simbol  M1, 
didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta 
domestik yang terdiri dari uang kartal (C) dan uang giral (D). 
b. Uang beredar dalam arti luas (broad money) yang di beri simbol M2, 
didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor swasta 
domestik yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D) dan uang kuasi. 
Dengan kata lain M2 adalah M1 ditambah tabungan dan simpanan berjangka 
lain yang jangkanya lebih pendek.  
Elemen-elemen pada M1 dikatakan sebagai besaran moneter bebas bunga 
karena elemen tersebut belum mengundang bunga. Sementara uang kuasi terdiri 
dari tabungan dan deposito berjangka dikategorikan kedalan uang mengandung 
bunga. Definisi uang beredar di berbagai Negara dipengaruhi kondisi keuangan, 
perbankan serta otoritas moneter Negara yang bersangkutan. Di Amerika Serikat 
misalnya, definisi uang beredar tidakhanya mengenal istilah M1 dan M2, tetapi 
juga M3 (Solikin, 2002). 
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Tabel 2.1 
Jumlah Uang Beredar Di Indonesia 
(dalam miliar rupiah) 
 
Bulan 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 
Januari 787,859.68      842,677.91      918,079.49    1,046,257.23  
Februari     786,548.67  834,532.41  927,847.53    1,035,550.68  
Maret 810,054.88  853,502.40  957,580.46  1,064,737.89  
April 832,213.49  880,470.30  959,376.46  1,089,212.20  
Mei 822,876.47  906,726.69  980,915.30  1,118,768.26  
Juni 858,498.99  945,717.83  1,039,517.98  1,184,328.91  
Juli  879,986.02  918,565.80  1,031,905.82  1,144,500.83  
Agustus 855,782.79  895,827.12  1,026,322.91  1,135,548.18  
September 867,714.92  949,168.33  1,063,038.71  1,126,046.04  
Oktober 856,171.21  940,348.73  1,036,310.68  1,142,785.81  
November 870,416.85  955,534.99  1,051,190.74  1,182,729.89  
Desember 887,081.01  942,221.34  1,055,285.07  1,237,642.57  
 Jumlah 10,115,204.98  10,865,293.85  12,047,371.15  13,508,108.49  
Sumber: Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (2017) 
 
2.1.3. Sistem Pembayaran 
1. Defisisi Sistem Pembayaran 
 Sistem pembayaran merupakan bagian dari transaksi perekonomian 
sehari-hari. Hampir seluruh masyarakat melaksanakan transaksi dalam kegiatan 
sehari-hari. Menurut Humphrey (1995: 3) sistem pembayaran merupakan hal 
penting karena membentuk spesialisasi yang terjadi dalam produksi dan 
membantu menciptakan transaksi yang efisien. Menurut Uundang-Undang Nomor 
23/1999 tentang Bank Indonesia, sistem pembayaran adalah sistem yang 
mencakup seperangkat aturan dan mekanisme yang digunakan untuk 
melaksanakan pemindahan dana guna memenuhi suatu kewajiban yang timbul 
dari kegiatan ekonomi. 
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Sistem pembayaran merupakan sistem yang berkaitan dengan 
pemindahhan sejumlah nilai uang dari satu pihak ke pihak lain. Media yang 
digunakan untuk pemindahan sangat beragam, mulai dari alat pembayaran yang 
sederhana sampai dengan sistem pembayaran yang kompleks dan melibatkan 
berbagai lembaga beserta peraturan yang ada. Bank Indonesia selaku otoritas 
moneter berwewenang menjaga dan mengatur kelancaran sistem pembayaran. 
Dalam melaksanakan tugasnya, Bank Indonesia mengacu pada empat prinsip 
yaitu keamanan, efisiensi, kesetaraan akses dan perlindungan konsumen. Dalam 
kaitan sebagai lembaga yang mengedarkan uang, kelancaran sistem pembayaran 
diwujudkan dengan terjaganya jumlah uang tunai yang beredar di masyarakat dan 
dalam kondisi yang layak edar (Bank Indonesia, 2017). 
2. Evolusi Sistem Pembayara 
Perkembangan sistem informasi dan komunikasi mempengaruhi sistem 
pembayaran dalam suatu negara. Sistem pembayaran berubah sepanjang waktu, 
demikian juga dengan bentuk uang. Pada suatu waktu, logam berharga seperti 
emas digunakan sebagai alat pembayaran utama dan dari emas tersebut berubah 
menjadi bentuk utama dari uang. Selanjutnya asset kertas seperti cek dan uang 
kertas mulai digunakan dalam sistem pembayaran dan dianggap sebagai uang. 
Sistem pembayaran memiliki makna penting terhadap bagaimana uang akan 
didefinisikan di masa mendatang (Mishkin, 2008: 72). 
Dalam perekonomian tradisional, masyarakat menggunakan sistem barter 
dalam memenuhi kebutuhannya. Transaksi secara barter merupakan akar dari 
evolusi sistem pembayaran. Karena barter menghadapi masalah kesetaraan nilai, 
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maka dipergunakanlah commodity money berupa emas atau perak serta koin. 
Fenomena ini muncul karena kesadaran masyarakat bahwa transaksi akan lebih 
efektif dan efisien apabila menggunakan suatu komoditas sebagai alat pembayaran 
(Mishkin, 2008: 73).  
Karena emas dan perak dirasa kurang efektif, maka evolusi sistem 
pembayaran berlanjut dengan penggunaan uang kertas. Uang kertas (fiat money) 
merupakan uang kertas yang dikeluarkan pemerintah sebagai alat pembayaran 
yang sah dalam suatu negara. Kehadiran uang kertas dan commodity currency 
(koin) memberikan kepraktisan dalam bertransaksi. Dua tipe uang tersebut paling 
umum digunakan dalam transaksi pembayaran di negara-negara berkembang. 
Namun alat pembayaran ini juga memiliki kelemahan yaitu mudah di curi dan 
cukup susah untuk dibawa dalam nominal yang banyak (Mishkin, 2008: 73). 
Inovasi baru dalam sistem pembayaran untuk mengatasi masalah 
penggunaan uang kertas adalah munculnya cek. Cek adalah surat instruksi dari 
nasabah pada bank untuk mengirim sejumlah uang dari satu nasabah kenasabah 
yang lain. Cek mampu mempermudah transaksi dalam jumlah yang besar karena 
nilainya tergantung dari nomilnal yang tertulis dalam cek. Penggunaan cek juga 
dapat mengurangi kerugian nasabah seandainya cek tersebut di curi. 
Akan tetapi, muncul lagi permasalahan dari penggunaan cek sebagai alat 
pembayaran. Masalah pertama adalah waktu pencairan cek yang cukup lama, 
apalagi jika pemberi dan penerima cek berbeda lokasi. Selain itu, apabila nasabah 
memiliki rekening giro, biasanya bank membutuhkan waktu beberapa hari untuk 
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dapat mencairkan cek tersebut. Untuk orang yang membutuhkan dana tunai 
segera, penggunaan cek ini di rasa kurang efektif (Mishkin, 2008: 74). 
Setelah cek, selanjutnya berkembang sistem pembayaran elektronik atau 
dapat dikategorikan sebagi sistem pembayaran non tunai. Pembayaran elektronis 
adalah pembayaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi 
seperti Integrated Circuit (IC), cryptography  dan jaringan komunikasi.  
Pembayaran elekronis yang saat ini berkembang antara lain phone banking, 
internet banking, kartu kredit dan kartu debet atau ATM. Seluruh pembayaran 
elektronis tersebut terkait langsung dengan rekening nasabah kecuali, phone 
banking dan internet banking (Pramono dkk, 2006: 7). 
Beberapa Negara mulai mengembangkan produk baru dari sistem 
pembayaran yaitu, uang elektronik (e-money) atau uang elektronik. Perbedaanya 
dengan alat pembayaran elektonik sebelumnya adalah setiap transaksi 
pembayaran menggunakan uang elektronik (e-money) tidak memerlukan otorisasi. 
Uang elektronik (e-money) juga tidak terkait secara langsung dengan rekening 
nasabah. Sistem pembayaran elektronis mampu mengatasi masalah dalam 
penggunaan uang fiat dan cek yang berdasarkan kertas. 
Masalah tersebut berkisar pada ketidakpastian dan ketidaknyamanan untuk 
dipegang, serta adanya biaya transportasi untuk melangsungkan transaksi antara 
pembayaran (payer) dan penerima pembayaran (payee). Pada sistem ini, transaksi 
yang terjadi antar bank dapat berlangsung tanpa ada biaya pemrosesan seperti 
pada alat pembayaran berdasarkan kertas (Pramono dkk, 2006: 7). Perkembangan 
sistem pembayaran identik dengan perkembangan penggunaan uang. Penggunaan 
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uang dalam sistem pembayaran memungkinkan kita untuk menggunakan 
pendekata permintaan uang sebagai alat bantu untuk menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi permintaan uang atau perkembangan sistem pembayaran.   
3. Alat Pembayaran Pembayaran Tunai 
Dalam perkembangan alat pembayaran, pembayaran tunai memegang 
peran penting. Masih banyak masyarakat yang lebih menyukai pembayaran tunai. 
Alat pembayaran tunai dalam melakukan transaksi adalah uang kartal, yaitu uang 
kertas dan uang logam. Uang kartal masih memainkan peran penting khususnya 
dalam transaksi bernilai kecil. Penggunaan alat pembayaran tunai seperti uang 
kartal memang cenderung lebih kecil dibanding unag giral (Solikin, 2002). 
4. Alat Pembayaran Non Tunai 
Alat pembayaran non tunai semakin berkembang dan semakin banyak 
masyarakat yang menggunakannnya dalam bertransaksi. Jasa pembayaran non 
tunai yang dilakukan bank maupun lembaga selain bank, baik dalam proses 
pengiriman dana, penyelenggaraan kliring mauoun sistem sistem penyelesaian 
akhir sudah dapat berlangsung dan dapat berlangsung dengan baik. Transaksi 
dengan nilai besar diselenggarakan bank Indonesia melalui sistem BI-RTGS (Real 
Time Gross Settlement) dan sistem kliring (Solikin, 2002).  
a. Pembayaran Non Tunai Berbasis Warkat (Paper based) 
Instrumen berbasis warkat merupakan instrumen pembayaran non tunai 
yang umum dan sudah lama digunakan dalam perekonomian. Berikut ini 
instrumen pembayaran berbasis warkat: 
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1) Cek adalah surat perintah tidak bersyarat dari nasabah kepada bank 
penyimpan dana untuk membayar suatu jumlah tertentu pad saat diunjukkan . 
2) Bilyet Giro adalah surat perintah dari nasabah kepada bank penyimpan dana 
untuk memindah bukukan sejumlah dana dari rekening yang bersangkutan 
kepada rekening pemegang yang disebutkan namanya. 
3) Nota Debet adalah warkat debet yang digunakan untuk menagih dana pada 
peserta lain untuk utang nasabah peserta atau peserta yang menyampaikan 
nota debet tersebut. 
Dalam transaksi non tunai menggunakan warkat yang paling sering 
digunakan adalah cek dan bilyet giro. Perkembangan instrumen pembayaran 
elektronik secara perlahan-lahan mengurangi penggunaan instrumen, digantikan 
oelh sistem transfer secara elektronik (paperless) yang diatur menggunakan 
SKNBI atau BI-RTGS. 
b. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012 Tentang 
Alat Pembayaran Mnggunakan Kartu, APMK adalah alat pembayaran 
menggunakan kartu yang berupa kartu kredit, kartu Automated Teller Machinee 
(ATM) dan/atau kartu debet.  Kartu kredit adalah alat pembayaran menggunakan 
kartu yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiaban yang 
timbul dari suatu kegiatan ekonomi. Kewajiban dari pengguna kartu dipenuhi 
terlebih dahulu oleh penerbit atau acquirer. Pemegang kartu berkewajiban untuk 
melakukan pembayaran pada waktu yang telah disepakati dengan pelunasan 
secara sekaligus ataupun pembayaran secara angsuran. 
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Kartu ATM adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk melakukan penarikan tunai dan/atau pemindahan dana. 
Kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan mengurangi saldo simpanan 
pemegang kartu pada bank atau lembaga keuangan selain bank (Peraturan Bank 
Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012). Dari informasi statistic Bank Indonesia, 
hingga Januari 2017 jumlah perusahaan penerbit kartu ATM sebanyak 50 
perusahaan dan penerbit kartu debet sebnyak 65 perusahaan. 
Tabel 2.2 
Transaksi Kartu Debet dan ATM 
 
Tahun 
Transaksi Kartu Debet 
Nominal (Juta Rupiah) Volume 
2009 1561161673 1811496372 
2010 1812075881 2001853202 
2011 2262299433 2477041450 
2012 2824108310 3065080042 
2013 3461149865 3797370437 
2014 4077696164 4445073435 
2015 4574387633 4897794438 
2016 5196512452 5623912644 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
Sedangkan kartu debet adalah pembayaran menggunakan kartu yang dapat 
digunakan untuk pembayaran atas kewajiban yang muncul dari kegiatan ekonomi. 
Seperti kartu ATM, pembayaran atas kewajiban pengguna kartu debet akan 
dipenuhi secara langsung dengan mengurangi simpanan pengguna kartu 
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012). Hingga Januari 2017 
jumlah perusahaan penerbit kartu kredit di Indonesia sebanyak 24 perusahaan. 
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Tabel 2.3 
Transaksi Kartu Kredit 
 
Tahun 
Transaksi Kartu Debet 
Nominal (Juta Rupiah) Volume 
2009 182,624,722 136,691,866 
2010 199,036,427 163,208,492 
2011 209,352,197 182,602,331 
2012 221,579,851 201,840,735 
2013 239,098,519 223,369,580 
2014 254,320,061 255,057,458 
2015 281,325,840 280,543,930 
2016 305,052,297 281,020,518 
Sumber: Bank Indonesia (2017) 
Dasar hukum dari penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu diatur 
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/012/PBI/2012 tentang 
Penyelenggaraan Kegiatan Alat pembayaran Menggunakan Kartu. Juga diatur 
dalam Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 11/10/DASP tanggal 13 April 2009 
perihal Penyelenggaraan Kegiatan Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
1. Analisis Pengaruh Penggunaan Alat Pembayaran Menggunakan Kartu Dan 
Variabel-Variabel Makroekonomi Terhadap Permintaan Uang Di Indonesia 
(Muttaqin, 2006) 
Penelitian tersebut menggunakan metode Uji Kointegrasi dan Error 
Correction Model (ECM). Hasil penelitiannnya menunjukkan bahwa ada 
hubungan jangka panjang antara penggunaan ATM terhadap permintaan M1. 
Sedangkan penggunaan kartu debet dan kredit tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap M1. APMK terbukti dapat memberikan efektifitas, efisiensi dan 
keamanan dalam sistem pembayaran. 
2. Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Perekonomian Dan Kebijakan 
Moneter (Pramono dkk, 2006) 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Uji Kointegrasi (Johansen 
Cointegration Test) dan Vector error Correction Model (VECM). Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa kehadiran alat pembayaran non tunai memberikan 
peningkatan efisiensi dan produktifitas keuangan yang mendorong aktivitas sektor 
rill. Inovasi alat pembayaran non tunai dapat menimbulkan komplikasi dalam 
penggunaan target kuantitas dalam pengendalian moneter. Kehadiran alat 
pembayaran non tunai menggunakan kartu dapat menggantikan peran alat 
pembayaran tunai dalam transaksi ekonomi di Indonesia. Studi empirik penelitian 
ini menemukan bahwa kehadiran alat pembayaran non tunai menurunkan 
permintaan terhadap uang kartal dan M1. Penurunan M1 berdampak pada 
berkurangnya biaya pencetakan uang. 
3. Analisa Pengaruh Penggunaan Kartu Pembayaran Elektronik Dan Daya 
Substitusi Transaksi Non Tunai Elektronik Terhadap Transaksi Tunai 
Indonesia (Sitorus, 2006). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Error Corection 
Model (ECM). Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh penggunaan kartu 
elektronik dalam hal ini kartu kredit, kartu debet dan kartu ATM terhadap 
transaksi tunai dan daya substitusi transaksi non tunai terhadap transaksi tunai di 
Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan 
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dalam jangka panjang antara penggunaan kartu elektronik terhadap transaksi tunai 
di Indonesia. Peningkatan transaksi non tunai yaitu transaksi APMK dan BI-
RTGS mampu mensubstitusi transaksi tunai. 
4. Pengaruh Inovasi Sistem Pembayaran Terhadap Permintaan Uang Di 
Indonesia (Sahabat, 2009). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vector Auto Regresion 
(VAR) dan Vector Error Corection Model (VECM). Penelitian ini mengkaji 
tentang pengaruh inovasi sistem pembayaran terhadap permintaan uang di 
Indonesia. Inovasi sistem pembayaran seperti kliring, RTGS, Kartu kredit dan 
kartu debet memiliki hubungan jangka panjang dengan permintaan uang. 
Penggunaan Kartu debet, kartu kredit, kliring dan BI-RTGS akan menurunkan 
permintaan uang. 
5. Dampak Peningkatan Pembayaran Non Tunai Terhadap Perekonomian Dan 
Implikasi Terhadap Pengendalian Moneter Di Indonesia (Syarifuddin, 2009) 
 Metode penelitian ini menggunakan Structural Cointegration Vector 
Autoregresion (SCVAR). Hasil penelitian menunjukkan pembayaran non tunai 
akan menyebabkan cash holding menurun, walaupun permintaan M1 dan M2 
meningkat. Peningkatan pembayaran non tunai juga mengakibatkan penurunan 
suku bungan Bank Indonesia, peningkatan GDP rill, dan penurunan tingkat harga. 
6. Effect of Increasing Use The Card Payment Equipment On The Indonesian 
Economy (Nirmala dan Widodo, 2011) 
 Metode penelitian yang digunakan adalah Vector error Correction Model 
(VECM). Penggunaan alat pembayaran non tunai meningkat secara signifikan, 
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diikuti dengan efek substitusi dan efisiensi. Peningkatan pembayaran non tunai 
memotong biaya transaksi dan ekonomi berjalan lebih efisien. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa, kepemilikan uang tunai menurun, sementara stok uang M1 
dan M2 meningkat. Peningkatan pembayaran non tunai juga menginduksi 
pertumbuhan GDP dan penurunan harga. 
7. Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Beredar Di 
Indonesia (Istanto, 2014) 
Metode penelitian yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM) 
untuk melihat hubungan antara jumlah uang beredar dan pembayaran non tunai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa volume transaksi pembayaran non tunai 
berpengaruh positif terhadap M1, sedangkan nilai transaksi berpengaruh negative 
terhadap M1. Sedangkan hubungannya dengan M2, volume transaksi pembayaran 
non tunai berpengaruh positif dengan M2 dan nilai transaksi berpengaruh negative 
terhadap M2. 
8. Faktor-faktor Makroekonomi Yang Mempengaruhi Permintaan Uang Di 
Indonesia (Widodo, 2015) 
Alat analisis yang digunakan dalam pemelitian ini adalah Error 
Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan variabel Produk 
Domestik Bruto (PDB) tidak signifikan mempengaruhi permintaan uang. Variabel 
nilai tukar rupiah terhadap dollar AS dan tingkat harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap permintaan uang (M1). Dalam jangka panjang permintaan 
uang (M1) di Indonesia dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel 
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan tingkat bunga. Sedangkan kurs dan suku 
bunga berpengaruh secara negatif. 
9. Pengaruh Leading Indicator Sistem Pembayaran Terhadap Uang Beredar 
(M2) Di Indonesia (Periode 2010:01-2015:08) (Pusfita, 2016). 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Ordinary Least Square 
(OLS), karena data time series tidak stasioner maka dilanjutkan dengan uji 
DrajadIntegrasi, uji Kointegrasi dan Error Correction Model (ECM). Hasil 
penelitiannya menunjukkan ada pengaruh jangka pendek dan jangka panjang 
antara variabel leading Indicator terhadap uang beredar dalam arti luas (M2) di 
Indonesia. Nilai RTGS, volume kliring dan volume kartu debet memiliki peran 
dalam peningkatan komponen uang beredar dalam arti luas (M2). 
Tabel 2.5 
Penelitian yang Relevan 
 
No. Peneliti Judul Penelitian Teknik Analisis 
Data 
Hasil 
1. Bambang 
Pramono, Tri 
Yanuarti, Pipih 
D. 
Purusitawati, 
Yosefin Tyas 
Emmy. 2006. 
Dampak 
Pembayaran 
Non Tunai 
Terhadap 
Perekonomian 
dan Kebijakan 
Moneter 
Vector Error 
Correction 
Model (VCM) 
Alat pembayaran non 
tunai berpengaruh 
pada sistem 
pembayaran yang 
lebih efisien dan 
mendorong sktifitas 
sektor rill, 
perkembangan alat 
pembayaran non tunai 
berhubungan positif 
dengan velocity of 
money, perkembangan 
alat pembayaran non 
tunai menurunkan M1. 
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2. Zainal 
Muttaqin. 
2006. 
Analisis 
Pengaruh 
Penggunaan 
Alat 
Pembayaran 
Menggunakan 
Kartu Dan 
Variabel-
Variabel 
Makroekonomi 
Terhadap 
Permintaan 
Uang Di 
Indonesia 
Uji 
Kointegrasi 
dan Error 
Corection 
Model (ECM) 
Ada hubungan jangka 
panjang antara 
penggunaan ATM 
terhadap permintaan 
M1. Sedangkan 
penggunaan kartu 
debet dan kredit tidak 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
M1. APMK terbukti 
dapat memberikan 
efektifitas, efisiensi 
dan keamanan dalam 
sistem pembayaran. 
3. Sierra Rossa 
Sitorus. 2006. 
Analisis 
Pengaruh 
Penggunaan 
Kartu 
Pembayaran 
Elektronik Dan 
Daya Substitusi 
Transaksi Non 
Tunai 
Elektronik 
Terhadap 
Transaksi Tunai 
Indonesia 
Error 
Corection 
Model (ECM) 
Ada hubungan 
signifikan dalam 
jangka panjang antara 
penggunaan kartu 
elektronik terhadap 
transaksi tunai di 
Indonesia. 
Peningkatan transaksi 
non tunai yaitu 
transaksi APMK dan 
BI-RTGS mampu 
mensubstitusi 
transaksi tunai. 
4. Ferry 
Syarifuddin, 
Ahmad 
Hidayat, 
Tarsidin. 2009. 
Dampak 
Peningkatan 
Pembayaran 
Non Tunai 
Terhadap 
Perekonomian 
dan 
Implikasinya 
Terhadap 
Pengendalian 
Moneter 
Structural 
Cointegrasi on 
Vector 
Autoregresion(
SCVAR) 
Pembayaran non tunai 
akan mengakibatkan 
cash holding 
menurun, walaupun 
permintaan M1 dan 
M2 meningkat. 
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5. Imaduddin 
Sahabat. 2009. 
Pengaruh 
Inovasi Sistem 
Pembayaran 
Terhadap 
Permintaan 
Uang Di 
Indonesia 
Vector Auto 
Regresion 
(VAR) dan 
Vector Error 
Correction 
Model 
(VECM) 
Inovasi sistem 
pembayaran terhadap 
permintaan uang di 
Indonesia. Inovasi 
sistem pembayaran 
seperti kliring, RTGS, 
Kartu kredit dan kartu 
debet memiliki 
hubungan jangka 
panjang dengan 
permintaan uang. 
Penggunaan Kartu 
debet, kartu kredit, 
kliring dan BI-RTGS 
akan menurunkan 
permintaan uang. 
6. Tiara Nirmala 
dan Tri 
Widodo. 2011. 
Effect of 
Increasing Use 
The Card 
Payment 
Equipment On 
The Indonesian 
Economy 
Vector Error 
Correction 
Model (VCM) 
Penggunaan APMK 
mengakibatkan 
menurunnya 
kepemilikan kas, 
sedangakan M1 dan 
M2 meningkat. 
pertumbuhan non 
tunai juga 
menginduksi PDB dan 
sedikit penurunan 
harga. Implikasi pada 
kebijakan moneter, 
penurunan BI rate dan 
biaya kebijakan 
moneter. 
7. Ladonsy 
Isnanto S. 
2014. 
Analisis 
Dampak 
Pembayaran 
Non Tunai 
Terhadap 
Jumlah Uang 
Beredar Di 
Indonesia 
Error 
Corection 
Model (ECM) 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
volume transaksi 
pembayaran non tunai 
berpengaruh positif 
terhadap M1, 
sedangkan nilai 
transaksi berpengaruh 
negative terhadap M1. 
Hubungannya dengan 
M2, volume transaksi 
pembayaran non tunai 
berpengaruh positif 
dengan M2. 
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8. Arif Widodo. 
2015. 
Faktor-faktor 
Makroekonomi 
Yang 
Mempengaruhi 
Permintaan 
Uang Di 
Indonesia 
Error 
Corection 
Model (ECM) 
Dalam jangka panjang 
permintaan uang (M1) 
di Indonesia 
dipengaruhi secara 
positif dan signifikan 
oleh variabel Produk 
Domestik Bruto 
(PDB) dan tingkat 
bunga. Sedangkan 
kurs dan suku bunga 
berpengaruh secara 
negatif. 
9. Devi Pusfita 
Sari. 2016 
Pengaruh 
Leading 
Indicator Sistem 
Pembayaran 
Terhadap Uang 
Beredar 
(M2) Di 
Indonesia 
(Periode 
2010:01-
2015:08) 
Ordinary Least 
Square (OLS) 
dan Error 
Corection 
Model (ECM) 
Hasil penelitiannya 
menunjukkan ada 
pengaruh jangka 
pendek dan jangka 
panjang antara 
variabel leading 
Indicator terhadap 
uang beredar dalam 
arti luas (M2) di 
Indonesia. Nilai 
RTGS, volume kliring 
dan volume kartu 
debet memiliki peran 
dalam peningkatan 
komponen uang 
beredar dalam arti luas 
(M2). 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Pembayaran non tunai pada hakikatnya sama dengan pembayaran tunai. 
Sama-sama transaksi pembayaran atas harga atau jasa. Perbedaannya adalah 
dalam proses transaksi tidak diperlukan uang kartal untuk pembayaran non tunai. 
Dengan demikian akan mengurangi biaya, tenaga dan waktu dalam bertransaksi. 
Fokus pembahasan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh penggunaan 
alat pembayaran menggunakan kartu terhadap jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia periode 2009-2016. Dalam penelitian ini diduga jumlah uang beredar 
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(M2) dipengaruhi oleh penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu. Alat 
pembayaran menggunakan kartu  diwakili oleh volume transaksi kartu kredit dan 
kartu debet. 
Data yang digunakan merupakan indikator makro ekonomi dan 
menggambarkan kondisi perekonomian sebenarnya. Analisis dalam penelitian ini 
menggunakan metode Uji Kointegrasi dan Model Koreksi Kesalahan atau Error 
Correction Model (ECM). Keterkaitan antara variabel penelitian digambarkan 
pada gambar 2.1. 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran teoritis, maka 
hipotesis dari penelitian ini adalah : 
Kartu debet adalah pembayaran menggunakan kartu yang dapat digunakan 
untuk pembayaran atas kewajiban yang muncul dari kegiatan ekonomi dengan 
mengurangi simpanan di bank. Menurut Sahabat (2009) inovasi sistem 
pembayaran memiliki hubungan jangka panjang dengan permintaan uang. 
Jumlah Uang 
Beredar (M2) 
Kartu Debet 
Kartu Kredit 
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Penggunaan Kartu debet akan menurunkan permintaan uang. Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan penelitian Pramono (2006), Muttaqin (2006), Istanto 
(2014) dan Pusfita (2016), penggunaan kartu debet memiliki hubungan jangka 
panjang dengan permintaan uang.  
H1 : Penggunaan kartu debet berpengaruh jangka panjang dan jangka pendek 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia.  
Kartu kredit adalah alat pembayaran menggunakan kartu yang digunakan 
untuk melakukan pembayaran atas kewajiaban dari kegiatan ekonomi. Kewajiban 
dari pengguna kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit dan pemegang kartu 
berkewajiban melakukan pembayaran pada waktu yang telah disepakati. Menurut 
Pramono (2006) Alat pembayaran non tunai berpengaruh signifikan dengan 
jumlah uang beredar. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Nirmala 
(2011), Istanto (2014) dan Pusfita (2016), penggunaan kartu kredit memiliki 
hubungan jangka panjang dengan permintaan uang.  
H2: Penggunaan kartu debet berpengaruh jangka panjang dan jangka pendek 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitan 
 Wilayah penelitian ini adalah laporan bulanan jumlah transaksi kartu 
debet, transaksi kartu kredit dan jumlah uang beredar (M2) di Indonesia periode 
Januari 2009 hingga Desember 2016 yang diterbitkan oleh Bank Indonesia (BI) 
dan Kementrian Perdagangan Republik Indonesia (Kemendag). Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diambil pada bulan April 2017 (sumber data 
terlampir). 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Indriantoro dan Supomo, 2012: 12). Jenis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder dalam bentuk  time series yang bersifat kuantitatif yaitu 
data dalam bentuk angka-angka. Variabel-variabel ini diukur (biasanya dengan 
instrument penelitian), sehingga data yang terdiri dari angka-angka dianalisis 
berdasarkan prosedur statistik (Noor, 2012: 38). 
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa data angka yang 
diperoleh dari laporan statistik (terlampir). Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah jumlah uang beredar (M2) di Indonesia. Sedangkan variabel independen 
dalam penelitian ini adalah alat pembayaran menggunakan kartu yaitu kartu debet 
(X1) dan kartu kredit (X2).  
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3.3. Data dan Sumber Data 
3.3.1. Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data 
kuantitatif merupakan data yang dinyatakn dalam bentuk angka . Dalam penelitian 
ini data yang digunakan adalah laporan jumlah transaksi kartu debet, transaksi 
kartu kredit, dan jumlah uang beredar (M2) di Indonesia periode Januari 2009 
hingga Desember 2016 (data terlampir). 
3.3.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk jadi dan telah diolah oleh 
pihaklain, biasanya dalam bentuk publikasi. Data sekunder penelitian ini adalah 
laporan jumlah transaksi kartu debet dan transaksi kartu kredit yang diperoleh dari 
publikasi Bank Indonesia di website www.bi.go.id. Data jumlah uang beredar 
dalam arti sempit (M1) di Indonesia yang diperoleh dari publikasi Kementrian 
Perdagangan Republik Indonesia di website www.kemendag.go.id. 
Tabel 3.1 
Data dan Sumber Data 
 
Variabel Simbol Satuan Sumber Data 
Jumlah Uang Beredar (Y) M2 Miliar Rupiah 
Kementrian Perdagangan 
Republik Indonesia 
Kartu Debet (X1) KD Transaksi Bank Indonesia 
Kertu Kredit (X2) KK Transaksi Bank Indonesia 
 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data, penulis memperoleh data-data yang diperlukan 
dalam penelitian ini dari publikasi Bank Indonesia (BI) dan Badan Kementrian 
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Perdagangan Republik Indonesia. Publikasi dilakukan secara online, dan dapat 
peneliti unduh melalui website. Data yang dibutuhkan adalah jumlah transaksi dan 
volume transaksi kartu kredit dan kartu debet, serta jumlah uang beredar (M2) di 
Indonesia periode Januari 2009 hingga Desember 2016. 
Jumlah transaksi dan volume transaksi kartu kredit dan kartu debet 
diperoleh dari website Bank Indonesia (BI), www.bi.go.id. Informasi tersebut 
terdapat dalam menu statistik sistem pembayara. Jumlah transaksti kartu debet dan 
kredit termasuk dalam sub menu transaksi alat pembayaran menggunakan kartu 
(APMK). Dalam sub kategori, penulis memilih transaksi untuk dapat mengunduh 
data bulanan yang diperlukan dalam penelitian ini. 
Sedangkan jumlah uang beredar (M2) di Indonesia penulis peroleh dari 
website Kementrian Perdagangan Republik Indonesia, www.kemendag.go.id. 
Informasi tersebut terdapat dalam menu statistik dan sub menu indikator ekonomi 
Indonesia. Data jumlah uang beredar berada pada sub kategori jumlah uang 
beredar, dan dapat di unduh dalam website tersebut. 
 
3.5. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu menguji 
kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata.Variabel adalah suatu 
sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau nilai mutu (kualitatif) atau 
dapat diartikan pula sebagai atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari atau ditarik kesimpulannya (Noor, 2012: 47). 
1. Variabel Terkait (Dependent Variable) 
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Variabel dependent atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 
oleh variabel bebas (Bungin, 2005: 72). Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah jumlah uang beredar (M2) di Indonesia (Y). 
2. Variabel Bebas (Independent Variable) 
 Variabel independent atau variabel bebas adalah tipe variabel yang 
menentuka arah atau perubahan tertentu pada variabel tergantung. Variabel bebas 
berada pada posisi yang lepas dari pengaruh variabel tergantung (Bungin, 2005: 
72). Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah jumlah transaksi Alat 
Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) yang terdiri dari kartu debet (X1) dan 
kartu kredit (X2) tahun Januari 2009 hingga Desember 2016. 
 
3.6. Definisi Operasional Variabel 
1. Jumlah Uang Beredar 
Dalam penelitian ini variabel Y adalah Uang beredar dalam arti luas 
(broad money – M2). Didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap 
sektor swasta domestik yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D) dan uang 
kuasi. Dengan kata lain M2 adalah M1 ditambah tabungan dan simpanan 
berjangka lain yang jangkanya lebih pendek, termasuk rekening pasar uang dan 
pinjaman semalan antar bank. 
2. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 
Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) adalah instrumen 
pembayaran berbasis kartu. Instrumen yang termasuk dalam kategori ini adalah: 
a. Kartu Debet 
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Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 14/2/PBI/2012 tentang 
Penyelenggaraan Alat Pembayaran Menggunakan Kertu (APMK), kartu debet 
adalah APMK yang digunakan untuk melakukan penarikan tunai dan atau 
pemindahan dana dimana kewajiban pemegang kartu dipenuhi seketika dengan 
mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada bank atau lembaga 
selain bank yang dapat persetujuan untuk menghimpun dana. 
b. Kartu Kredit 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 14/2/PBI/2012 tentang 
Penyelenggaraan APMK, kartu kredit adalah APMK yang dapat digunakan untuk 
mekalukan pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan ekonomi, 
termasuk transaksi pembelanjaan dan atau untuk melakukan penarikan tunai 
dimana kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh 
penerbit atau aquirer, dan pemegang kartu berkewajiban melakukan pelunasan 
pembayaran tersebut pada waktu yang disepakati baik secara sekaligus ataupun 
secara angsuran. 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
Untuk melihat pengaruh kartu kredit dan kartu debet terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia, metode penelitian yang digunakan adalah Model Koreksi 
Kesalahan (Error Correction Model). Data time series sering kali tidak stasioner 
sehingga hasil regresi meragukan atau disebut regresi lancung. Regresi lancung 
merupakan situasi dimana hasil regresi menunjukkan koefisien regresi signifikan 
secara ststistik dan nilai koefisien determinasi yang tinggi namun hubungan antara 
variabel dalam model tidak saling berhubungan. Model yang tepat untuk data time 
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series yang tidak stasioner adalah Model Koreksi Kesalahan (Error Correction 
Model). 
Tahapan analisisnya yaitu pertama, uji akar unit untuk mengetahui apakah 
data stasioner atau tidak. Ada tidaknya akar unit dapat diketahui menggunakan 
Augmented Dickey Fuller (ADF) Test. Kedua, uji kontegrasi untuk mengetahui 
hubungan jangka panjang dan meramalkan keseimbangannya dengan uji Engle-
Granger Cointegration test. Ketiga, pengkoreksian kesalahan dengan Error 
Correction Model (ECM). Syarat untuk menggunakan model koreksi kesalahan 
yaitu jika ada salah satu variabel yang tidak stasioner. Apabila seluruh data 
stasioner, maka tidak dapat dilakukan analisis adalah Model Koreksi Kesalahan 
(Error Correction Model). Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
software Eviews 9. 
3.7.1. Uji Akar Unit 
Sebelum melakuakan analisis data, perlu diketahui apakah data time series 
yang digunakan bersifat stasioner atau tidak. Untuk  mengetahui stasioner atau 
tidak data tersebut dapat dilakukan dengan uji akar unit. Data yang tidak stasioner 
bila diregresikan akan mudah menghasilkan regresi lancung. Regresi lancung 
adalah regresi yang menggambarkan hubungan dua variabel atau lebih yang 
terlihat signifikan secara statistik dan nilai koefisien determinasi yang tinggi 
namun hubungan antar variabel dalam model tidak saling berhubungan (Gujarati, 
2012: 447). 
Uji stationeritas ini sangat penting bagi data time series dan uji ini 
dilakukan sebelum data dianalisis. Sekumpulan data dinyatakan stasioner jika 
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nilai rata-rata dan varian dari data time series tersebut tidak mengalami perubahan 
secara sitematik sepanjang waktu sehingga data tersebut konstan. Dalam 
penelitian ini menggunakan metode uji akar unit agar mendapatkan hasil yang 
lebih akurat. Untuk menguji apakah data mengalami stasioneritas dengan 
menggunakan metode Augmented Dicjey Fuller (ADF) test. Formulasi uji ADF, 
yaitu (Widarjono, 2013: 309 ): 
          ∑   
 
                  (3.1) 
             ∑   
 
                 (3.2) 
                 ∑   
 
                (3.3) 
dimana: 
Y : variabel yang diamanti 
     :          
T : trand waktu 
    : error term 
Hipotesis yang diuji adalah: 
    :                            
    :                       
 Untuk menentukan stasioneritas data adalah dengan membandingkan nilai 
ADF dengan nilai kritisnya yang disebut mackinnom. Nilai statistic ADF 
ditunjukkan oleh nilai t statistic koefisien       pada persamaaan (3.1) dampai 
(3.3). Jika nilai absolut statistik ADF lebih besar dari nilai kritisnya, maka data 
yang diamati menunjukkan stasioner dan jika sebaliknya nilai absolut statistik 
ADF lebih kecil dari nilai kritisnya maka data tidak stasioner.Hal krusial dalam 
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uji ADF ini adalah untuk menentukan panjangnya kelambanan. Panjangnya 
kelambanan bisa ditentukan berdasarkan AUC dan SIC (Widarjono, 2007: 309).  
3.7.2. Uji Kointegritas 
Uji kointegritas dapat dinyatakan sebagai uji terhadap hubungan 
keseimbangan atau hubungan jangka panjang antara variabel-variabel ekonomi 
seperti yang dikehendaki dalam teori ekonometrika. Pendekatan ini pula 
dipandang sebagai uji teori dan merupakan bagia dalam perumusan penggunaan 
suatu model seperti Error Correction Model (ECM). Uji kointegrasi hanya bisa 
dilakukan ketika data yang digunakan dalam penelitian berintegrasi pada derajat 
yama sama (Widarjono, 2009). 
Data variabel yang tidak stasioner sebelum dideferensi namun stasioner 
pada tingkat diferensi pertama, besar kemungkinan akan terjadi kointegrasi, yang 
berarti terdapat hubungan jangka panjang di antara keduanya. Ada tiga cara untuk 
menguji kointegrasi yaitu; (1) Uji kointegrasi Engle-Granger (EG), (2) Uji 
Cointegrating Regression Durbin Watson (CRDW), dan (3) Uji Johansen. Saat ini 
paling banyak digunakan adalah Uji Johansen (Winarno, 2011: 11.7). 
Pendeteksian keberadaan kointegrasi ini dapat dilakuakn dengan metode 
Johansen atau Engel-Granger. Teori representative Granger menyebutkan bahwa 
jika dua variabel Y dan X terkointegrasi, maka hubungan diantara keduanya dapat 
diekspresikan dalam ECM (Ajija, 2011). 
Kointegrasi adalah suatu hubungan jangka panjang atau ekuilibrium 
antara variabel-variabel yang tidak stasioner. Dengan kata lain, walau secara 
individual variabel-variabel tersebut tidak stasioner, namun kombinasi antar 
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variabel tersebut bisa menjadi stasioner. Jika nilai Trace Statistic lebih kecil 
dibanding nilai kritis pada tingkat keyakinan 5% maupun 1% dapat disimpulkan 
bahwa antar variabel tidak saling terkointegrasi (Fatimah, 2013). 
Uji kointegrasi dengan metode Johannes dapat dianalisis melalui model 
autoregresif  dengan ordo   yang ditunjukkan melaului persamaan (Widarjono, 
2013: 318): 
                                (3.4) 
Dimana: 
    : vector   pada variabel-variabel yang tidak stasioner 
    : vector   pada variabel deterministik 
    : vector inovasi  
Selanjutnya, persamaan tersebut dapat ditulis kembali menjadi: 
     ∑   
   
                          (3.5) 
Dimana: 
   ∑   
   
    –     dan      ∑    
 
        (3.6) 
Hubungan jangka panjang (kointegrasi) dijelaskan di dalam matrik dari sejumlah 
  variabel. Ketika 0<     =  <    =  <   maka   terdiri dari matrik   dan   
dengan demensi       dehingga      . Maka   terdiri dari         vector 
kointegrasi sedang   merupakan vector parameter error correction (Widarjono, 
2013: 319). 
3.7.3. Error Correction Model (ECM) 
Error Correction Model (ECM) digunakan untuk mengoreksi ada 
kemungkinan terjadi ketidakseimbangan (disequilibrium) dalam jangka pendek 
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dan panjang. Model ini memiliki beberapa kegunaan, kegunaan utamannya untuk 
mengatasi data runtun waktu yang tidak stasioner dan regresi lancung. Model 
ECM Engle-Granger dapat didefinisikan sebagai berikut (Widarjono, 2013:322): 
                         (3.7) 
 dimana: 
                   )     (3.8) 
   : koefisien jangka pendek 
   : koefisen jangka panjang 
    : koefisien ketidak seimbangan 
 Koefisien koreksi ketidak sambungan    adalah nilai absolut yang 
menjelaskan beberapa cepat waktu yang diperlukan untuk mendapatkan nilai 
keseimbangan. Dalam penelitian ini estimasi dilakukan dengan model ECM 
fungsi agregat.  
 
3.7.4. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengecek kebaikan dari model koreksi kesalahan perlu dilakukan 
diagnostic test. Uji ini penting untuk mengetahui ada tidaknya masalah-masalah 
pelanggaran asumsi OSL yang muncul pada estimasi model permintaan uang 
jangka pendek dinamis di Indonesia. Pengujian yang dilakukan meliputi uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas. Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan Autoregressive Conditional Heteroscedasticity (ARCH)-LM 
Test dan White Heteroscedasticity Test. Uji autokorelasi menggunakan Breusch-
Godfrey Serial Correlation Test. Sedangkan uji normalitas menggunakan 
Histogram Normality Test. 
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1. Uji Heterokedastisitas 
Salah satu asumsi dari error-term dalam OLS adalah varians dari error-
term untuk setiap pengamatan sama untuk seluruh nilai varaiabel bebas (Xi) atau 
homoskedastis (asumsi varians konstan). Jika asumsi ini tidak terpenuhi dalam 
suatu regresi tertentu, maka dapat dikatakan error-term mengalami masalah 
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi heteroskedastisitas pada software E-views 
dapat dilakukan dengan uji White Heteroscedasticity atau Autoregressive 
Conditional Heteroscedasticity (ARCH) test. Hipotesis yang diuji adalah (i) H
0 
: 
tidak terdapat heteroskedastisitas, (ii) H
1 
: terdapat heteroskedastisitas. Wilayah 
kritik penolakan H
0 
adalah Probability Obs*R-squared < α (5%) (Muttaqin, 
2006). 
2. Uji Autokorelasi 
Sementara itu, asumsi OLS lainnya ialah nilai u antara satu persamaan 
bersifat bebas (tidak tergantung) pada nilai u pengamatan lainnya. Hal ini 
berimplikasi kovarians u dua pengamatan sama dengan nol. Jika asumsi ini tidak 
terpenuhi, maka dikatakan terjadi autokorelasi atau korelasi serial. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, dalam penelitian ini menggunakan 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM test. Adapun hipotesis dalam uji ini 
adalah (i) H
0 
: tidak terdapat autokorelasi, (ii) H
1 
: terdapat autokorelasi. Wilayah 
kritik penolakan H
0 
adalah Probability Obs*R-squared < α (5%) (Muttaqin, 
2006). 
 
55 
 
 
 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah normal atau tidak faktor 
pengganggu (error term) dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk menguji 
apakah data telah berdistribusi normal dengan mengunakan Jargue-Bera test (J-B 
test). Apabila nilai probability > α (5%) maka data berdistribusi normal, 
sebaliknya apabila nilai probability < α (5%) maka data tidak berdistrubusi 
normal (Muttaqin, 2006). 
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
3.1. Gambaran Umum Penelitian 
3.1.1. Perkembangan Jumlah Uang beredar 
Uang Beredar adalah kewajiban sistem moneter (Bank Sentral) 
terhadap sektor swasta domestik (tidak termasuk pemerintah pusat dan 
bukan penduduk). Kewajiban yang menjadi komponen Uang Beredar terdiri 
dari uang kartal yang dipegang masyarakat (di luar Bank Umum dan BPR), 
uang giral, uang kuasi yang dimiliki oleh sektor swasta domestik, dan surat 
berharga selain saham yang diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki 
sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai dengan satu tahun 
(Bank Indonesia, 2017).  
Uang beredar merupakan istilah dalam ekonomi yang mencerminkan 
jumlah uang beredar yang ada di tanggan masyarakat.Definisi tersebut terus 
berkembang, sehingga perhitungan uang beredar di berbagai negara 
berbeda-beda. Di Indonesia, pengertian uang beredar dibagi menjadi uang 
beredar dalam arti sempit (M1) dan dalam arti luas (M2). Menurut bank 
IndonesiaUang beredar dalam arti sempit (narrow money) yang di beri 
simbol  M1, terdiri dari uang kartal (C) dan uang giral (D).Uang beredar 
dalam arti luas (broad money) yang di beri simbol M2, terdiri dari uang 
kartal (C), uang giral (D) dan uang kuasi. Dengan kata lain M2 adalah M1 
ditambah tabungan dan simpanan berjangka lain yang jangkanya lebih 
pendek (Solokin, 2002). 
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Faktor yang mempengaruhi uang beredar adalah aktiva luar negeri 
bersih dan aktiva dalam Negeri bersih. Aktiva dalam Negeri bersih antara 
lain terdiri dari tagihan bersih kepada pemerintah pusat dan tagihan kepada 
sektor lainnya (sektor swasta, pemeritah daerah, lembaga keuangan dan 
perusahaan bukan keuangan) terutama dalam bentuk Pinjaman yang 
diberikan (Bank Indonesia, 2011). Uang Beredar disusun dengan mengacu 
pada Monetary and Financial Statistics Manual (MFSM) 2000 dan 
Compilation Guide (2008). 
Grafik 4.1 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar Dalam Arti Sempit (M1) 
 
Sumber: Bank Indonesia (dalam miliar rupiah) 
 
Grafik 4.1 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar Dalam Arti Luas (M2) 
 
Sumber: Bank Indonesia (dalam miliar rupiah) 
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Dari dua grafik diatas menunjukkan perkembangan jumlah uang 
beredar dalam arti sempit (M1) dan dalam arti luas (M2). Selama periode 
tahun 2009 hingga 2016 jumlah uang beredar di Indonesia mengalami 
peningkatan dari waktu ke waktu. Tiga pelaku utama yang mendorong 
peningkatan jumlah uang beredar adalah pemerintah, perusahaan, dan 
masyarakat. 
Pemerintah sebagai pelaku ekonomi membutuhkan uang untuk 
melakukan pembangunan. Bagi perusahaan uang diperlukan untuk 
membiayai produksi dan distribusi barang dan jasa yang dihasilkan. 
Sedangakan, masyarakat membutuhkan uang sebagai alat dalam melakukan 
transaksi ekonomi setiap harinya. Kegiatan ekonomi tersebut menyebabkan 
peningkatan jumlah uang beredar di Indonesia setiap tahunnya. 
Pertumbuhan likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti 
luas (M2) meningkat pada Desember 2016. Posisi M2 tercatat sebesar 
Rp5.003,3 triliun atau tumbuh 10,0% (yoy), lebih tinggi dibanding bulan 
sebelumnya 9,3% (yoy). Berdasarkan komponennya, peningkatan 
pertumbuhan M2 bersumber dari komponen uang beredar dalam arti sempit 
(M1) dan surat berharga selain saham yang masing-masing tumbuh 17,3% 
(yoy) dan 0,9% (yoy), lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan bulan 
November 2016 yang tercatat masing-masing sebesar 12,5% (yoy) dan -
2,9% (yoy) (Bank Indonesia, 2017). 
Peningkatan pertumbuhan M2 terutama dipengaruhi oleh ekspansi 
operasi keuangan Pemerintah Pusat.Pada akhir tahun, operasi keuangan 
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Pemerintah Pusat meningkat seperti tercermin pada penurunan simpanan 
Pemerintah Pusat di Perbankan. Kondisi ini sejalan dengan meningkatnya 
tagihan bersih kepada Pemerintah Pusat yang pada akhir Desember 2016 
tercatat sebesar Rp519,3 triliun atau tumbuh 5,7% (yoy), berbeda dengan 
bulan sebelumnya yang mengalami penurunan -2,3% (yoy) (Bank 
Indonesia, 2017).  
3.1.2. Perkembangan Alat Pembayara Menggunakan Kartu 
Perkembangan teknologi sistem pembayaran memegang peran 
strategis dalama mendukung aktivitas perekonomian. Sistem pembayaran 
juga berperan penting dalam mendukung terciptanya stabilisasi keuangan 
dan pelaksanaan kebijakan moneter. Saat ini pembayaran di Indonesia 
diselenggarakan oleh Bank Indonesia dan industri pembayaran. Sistem 
pembayaran yang diselenggarakan Bank Indonesia yaitu, sistem BI-RTGS, 
SKNBI dan BI-SSSS. Sementara APMK, uang elektronik (e-money), dan 
Kegiatan Usaha Pengiriman Uang (KUPU) diselenggarakan oleh bank 
maupun non bank (Bank Indonesia, 2010). 
Trand penggunaan alat pembayaran non tunai di Indonesia secara 
umum menunjukkan peningkatan. Peningkatan inovasi dan penggunaan alat 
pembayaran non tunia tidak terlepas dari meningkatnya kebutuhan 
masyarakat. Salah statu alat pembayaran non tunai yang banyak digunakan 
oleh masyarakat dalam bertransaksi adalah kartu debet dan kartu kredit. 
 
 
 
 
60 
 
 
 
Grafik 4.3 
Perkembangan Transaksi Kartu Debet 
 
Sumber: Bank Indonesia (dalam satuan transaksi) 
 
Transaksi ekonomi yang menggunakan alat pembayaran 
menggunakan kartu menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Periode 
2009 hingga 2016 menunjukkan trand peningkatan baik dari sisi volume 
transaksi maupun nominal transaksi. Peningkatan ini sejalan dengan 
semakin berkembangnya fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh alat 
pembayaran menggunakan kartu. 
Sebagian besar masyarakat Indonesia tentunya telah banyak 
mengenal kartu pembayaran. Kartu pembayaran yang saat ini paling 
diminati oleh masyarakat Indonesia dalam melakukan transaksi keuangan 
adalah kartu debet. Hingga tahun 2016 ada 65 perusahaan yang terdaftar 
sebagai penerbit kartu debet dengan jumlah kartu yang beredar sebesar 
127.786.999 kartu. Volume penggunaan kartu debet yang mencapai 
5.196.512.452 transaksi atau 14.237.020  transaksi per hari, menjadi yang 
paling tinggi diantara alat pembayaran lainnya. 
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Grafik 4.4 
Perkembangan Transaksi Kartu Kredit 
 
Sumber: Bank Indonesia (dalam satuan transaksi) 
 Transaksi ekonomi yang menggunakan alat pembayaran 
menggunakan kartu menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Periode 
2009 hingga 2016 menunjukkan trand peningkatan baik dari sisi volume 
transaksi maupun nominal transaksi. Peningkatan ini sejalan dengan 
semakin berkembangnya fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh alat 
pembayaran menggunakan kartu. Grafik tersebut juga memperlihatkan 
bahwa nominal transaksi menggunakan kartu debet lebih banyak daripada 
kartu kredit. 
Selain kartu debet, di Indonesia juga mengenal kartuu kredit menjadi 
salahsatu pilihat alat pembayaran yang praktis. Hingga tahun 2016, ada 24 
perusahaan yang terdaftar sebagai penerbit kartu kredit dengan jumlah kartu 
yang beredar sebesar 17.406.327kartu. Volume penggunaan kartu kredit 
mencapai 305.052.297 transaksi atau 835.759  transaksi per hari. Transaksi 
tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan transaksi kartu debet. 
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3.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
3.2.1. Uji Stasioneritas 
Sebelum melakukan uji ECM perlu diketahui apakah variabel-
variabel penelitian stasioner atau tidak. Data yang digunakan dalam 
pengestimasian model harus bersifat stasioner, yaitu data yang memiliki 
varians yang tidak terlalu besar dan mempunyai kecenderungan untuk 
mendekati rata-ratanya. Data yang tidak stasioner menyebabkan regresi 
lancung. Regresi lancung, yaitu regresi yang memiliki nilai koefisien 
determinasi tinggi namun memiliki nilai statistik Durbin Watson yang 
rendah. Uji akar unit dalam penelitian ini menggunakan uji Augmented 
Dickey-Fuller (ADF) dengan memasukkan unsur konstan. Pengujian data 
dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas dengan nilai signifikan 
α 5% (0,05). 
Table 4.1 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
pada Level 
 
Variabel 
Nilai 
ADF t-
statistik 
Nilai Kritis Mc. Kinnon 
Prob. Keterangan 
1% 5% 10% 
M2 1,5437 -3,5022 -2,8928 -2,5835 0,999 
Tidak 
Stasioner 
KD 2,4545 -3,5102 -2,8963 -2,5853 1,000 
Tidak 
Stasioner 
KK -1,2560 -3,5102 -2,8963 -2,5953 0,646 
Tidak 
Stasioner 
Sumber: Eviews9 
Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji akar unit menggunakan ADF test 
pada tingkat level. Terlihat bahwa tiga variabel dalam penelitian ini bersifat 
tidak stasioner, yaitu M2, kartu debet (KD) dan kartu kredit (KK). Nilai 
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probabilitas masing masing variabel lebihdari 5% (0,05). Maka langkah 
selanjutnya melakukan uji derajat integritas pada tingkat 1
st
defferent. 
Table 4.2 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
pada 1
st
defferent 
 
Variabel 
Nilai 
ADF t-
statistik 
Nilai Kritis Mc. Kinnon 
Prob. Keterangan 
1% 5% 10% 
M2 -2,3116 -3,5112 -2,8967 -2,5856 0,1708 
Tidak 
Stasioner 
KD -3,4512 -3,5112 -2,8967 -2,5856 0,0119 Stasioner 
KK -3,5112 -3,5112 -2,8967 -2,5856 0,0498 Stasioner 
Sumber: Eviews 9 
 Pada tabel 4.2 merupakan hasil pengujian pada tingkat 1
st
defferent. 
Hasilnya menunjukkan variabel M2 tidak stasioner sedangkan variabel kartu 
debet dan kartu kredit telah stasioner. Karena masih ada satu variabel yang 
belum stasioner maka dilanjutkan uji pada tingkat 2
nd
defferent. 
Table 4.3 
Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) 
pada 2
nd
defferent 
 
Variabel 
Nilai 
ADF t-
statistik 
Nilai Kritis Mc. Kinnon 
Prob. Keterangan 
1% 5% 10% 
M2 -6,0109 -3,5112 -2,8967 -2,5856 0,0000 Stasioner 
KD -7,3028 -3,5122 -2,8972 -2,5858 0,0000 Stasioner 
KK -5,7213 -3,5122 -2,8972 -2,5858 0,0000 Stasioner 
Sumber: Eviews 9 
 Tabel 4.3 menunjukkan pengujian derajat integrasi pada tingkat 
2
nd
defferent. Didapatkan hasil uji stasioner untuk seluruh variabel. Karena 
seluruh variabel stasioner pada defferent kedua, maka pengujian ini dapat 
dilanjutkan dalam model ECM. 
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3.2.2. Uji kointegrasi 
Uji kointegrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan uji 
derajat integrasi. Tujuannya untuk mengetahui apakah residual regresi 
terkointegrasi stasioner atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka 
terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang, begitujuga sebaliknya. 
Table 4.4 
Hasil Uji Kointegrasi 
 
Variabel 
Nilai 
ADF t-
statistik 
Nilai Kritis Mc. Kinnon 
Prob Keterangan 
1% 5% 10% 
RESID01 -8,5049 -3,5006 -2,8922 -2,5831 0,000 Stasioner 
Sumber: Eviews9 
Dari table 4.4 dapat dilihat t-Statistik ADF sebesar -8,504991, 
sedangkan nilai kritis 5% yaitu -2,892200. Hasil tersebut menunjukkan nilai 
t-Statistik ADF lebih besar dari nilai kritis -8,504991>-2,892200, maka 
residual dari persamaan telah stasioner. Dapat disimpulkan bahwa model 
tersebut terkointegrasi atau terdapat indikasi hubungan jangka panjang. 
Setelah uji kointegrasi dilakukan dan hasilnya menunjukkan ada 
hubungan jangka panjang. Selanjutnya adalah mengestimasi persamaan 
jangka panjangnya. Bentuk persamaan regresi jangka panjang adalah: 
Table 4.5 
Persamaan Jangka Panjang 
 
Variabel Dependen: M2 
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 597361.8 93355.41 6.398792 0.0000 
KD 0.00702 0.000492 14.26073 0.0000 
KK 0.034573 0.012472 2.772039 0.0067 
 Sumber: Eviews 9 
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M2 = 597361,8 + 0,00702 KD + 0,034573 KK 
Dari persamaan jangka panjang, diperoleh estimasi data: 
1. C adalah konstanta sebesar 597361,8 yang artinya apabila seluruh 
variabel independen konstan maka pertumbuhan M2 (uang beredar) 
secara jangka panjang adalah 597361,8. 
2. KD sebesar 0,00702 artinya terjadi kenaikan KD (kartu debet) sebesar 1 
satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,00702 satuan. 
3. KK sebesar 0,034573 artinya terjadi kenaikan KK (kartu kredit) sebesar 
1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 0,034573 
satuan. 
Persamaan tersebut menggambarkan adanya pengaruh jangka 
panjang variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.2.3. Analisis Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
Pada pengujian data sebelumnya, ditemukan bahwa data dalam 
penelitian ini stasioner.Setelah itu model ECM dapat dibentuk dengan 
menggunakan residual dari persamaan jangka panjang yang terkointegrasi. 
Uji model ECM ini dilakukan untuk mengetahui perjamaan jangka 
pendeknya. Berikut adalah persamaan ECM: 
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Table 4.6 
Uji Error Correction Model (Model Koreksi Kesalahan) 
 
Variabel dependen M2 
  
Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 
C 28595,82 3996,05 7,156022 0,000000 
D(KD) 0,000741 0,000373 1,984209 0,050000 
D(KK) 0,012173 0,004016 3,031165 0,003200 
RESIDO1(-1) -0,102407 0,047072 -2,17555 0,032200 
Adjusted R-squared 0,273529 
F-statistik 12,797570 
Prob (f-statistik) 0,000000 
Sumber: Eviews 9 
D(M2) = 28595,82 + 0,000741DKD + 0,012173DKK – 0,10240RESID01 
 Dari hasil uji persamaan jangka pendek diperoleh estimasi: 
1. C adalah konstanta sebesar 28595,82 yang artinya apabila seluruh 
variabel independen konstan maka pertumbuhan M2 (uang beredar) 
secara jangka panjang adalah 28595,82. 
2. DKD sebesar 0,000741 artinya terjadi kenaikan KD (kartu debet) 
sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 
0.000741 satuan. 
3. DKK sebesar 0,012173 artinya terjadi kenaikan KK (kartu kredit) 
sebesar 1 satuan, maka akan menyebabkan kenaikan M2 sebesar 
0.012173 satuan. 
4. RESID01 sebesar -0,102407 artinya ketidaksesuaian yang dapat 
dikoreksi oleh model dalam jangka pendek adalah – 0,102407 atau 
10%. 
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Dari persamaan diatas, terlihat bahwa koefisien kointegritas yang 
berfungsi sebagai elemen penyesuaian yaitu RESID01 bernilai – 0,102407 
dan probabilitasnya signifikan pada taraf uji 5% atau 0,032200 dengan hasil 
tersebut makan model pengujian ECM dapat dikatakan valid. 
Nilai Adjusted r-squared adalah 0.273529 atau 27%. Artinya ada 
pengaruh jangka pendek variabel independen dalam jangka pendek sebesar 
27% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diikutsertakan 
dalam penelitian ini. 
3.2.4. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana semua gangguan 
yang muncul dalam fungsi regresi populasi tidak memiliki varians yang 
sama. Pengujian heteroskedastisitas dapat diuji dengan Uji Statistik White 
Heteroscedasticity. 
Tabel 4.9 
Uji Heteroskedastisitas - Uji White Heteroscedasticity 
 
 
  Sumber: Eviews 9 
 Dari tabel 4.9 diketahui dengan nilai P-value yang ditunjukkan 
dengan Prob. Chi-square adalah 0,4444. Nilai P-value Obs*square> 0,05, 
maka tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 
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2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk melihat adakah korelasi dalam 
model regresi linier antar variabel dependen. Untuk melihat ada tidaknya 
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Langrange Multipler. 
Tabel 4.7 
Uji Autokorelasi - Uji Langrange Multipler 
 
 Sumber: Eviews 9 
 
Dari tabel 4.7 diketahui nilai signifikan 0,05 dengan p-value 
Obs*Square adalah 0,9328 maka dikatakan tidak ada autokorelasi. 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji Jarque-Berra (uji J-B). 
Tabel 4.8 
Uji Normalitas – Uji Jarque-Berra 
 
 
  Sumber: Eviews 9 
 Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Jarque-
Berra sebesar 0,4920 lebih besar dari nilai α 5% (0,05). Maka dapat 
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disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam analisi model koreksi 
kesalahan terdistribusi normal. 
 
3.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Dinamika kehidupan masyarakat dewasa ini, telah melahirkan pola 
pemikiran baru yang turut berkembang seiring dengan kemajuan zaman. 
Ketika mekanisme pembayaran dituntut untuk selalu mengakomodir setiap 
kebutuhan masyarakat dalam hal perpindahan dana secara cepat, aman dan 
efisien, maka inovasi-inovasi teknologi pembayaran semakin bermunculan 
dengan sangat pesat. Memberikan jawaban dengan berbagai fasilitas 
kemudahan dan semakin tiada batas. Bank Indonesia dituntut untuk selalu 
memastikan bahwa setiap perkembangan sistem pembayaran harus selalu 
berada pada koridor ketentuan yang berlaku. Hal ini tentu saja demi 
kelancaran dan keamanan jalannya kegiatan sistem pembayaran (Bank 
Indonesia, 2011). 
Hampir 95 persen transaksi keuangan nasional bernilai besar dan 
bersifat mendesak (urgent) seperti transaksi di Pasar Uang AntarBank 
(PUAB), transaksi di bursa saham, transaksi pemerintah, transaksi valuta 
asing (valas) serta settlement hasil kliring dilakukan melalui sistem BI-
RTGS. Pada tahun 2010, BI-RTGS melakukan transaksi sedikitnya Rp174,3 
triliun per hari. Sedangkan transaksi nontunai dengan alat pembayaran 
menggunakan kartu (APMK) dan uang elektronik masing-masing nilai 
transaksinya hanya Rp 8,8 triliun per hari yang dilakukan bank atau LSB 
(Bank Indonesia, 2011). 
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Teknologi sistem pembayaran berkembang cukup pesat. Transaksi 
tunai telah banyak digantikan oleh instrumen pembayaran non tunai. 
Kemudahan dan keuntungan yang diberikan membuat semakin banyak 
masyarakat yang beralih menggunakan sistem pembayaran non tunai. Salah 
satu alat pembayaran non tunai yang sering digunakan dalam perekonomian 
sehari-hari adalah kartu debet dan kartu kredit. 
Transaksi ekonomi yang menggunakan alat pembayaran 
menggunakan kartu menunjukkan peningkatan dari waktu ke waktu. Periode 
2009 hingga 2016 menunjukkan trand peningkatan baik dari sisi volume 
transaksi maupun nominal transaksi. Peningkatan ini sejalan dengan 
semakin berkembangnya fasilitas dan fungsi yang ditawarkan oleh alat 
pembayaran menggunakan kartu. Hingga tahun 2016 ada 65 perusahaan 
yang terdaftar sebagai penerbit kartu debet dengan jumlah kartu yang 
beredar sebesar 127.786.999 kartu. Volume penggunaan kartu debet yang 
mencapai 5.196.512.452 transaksi atau 14.237.020  transaksi per hari, 
menjadi yang paling tinggi diantara alat pembayaran lainnya (Bank 
Indonesia 2017). 
Selain kartu debet, di Indonesia juga mengenal kartuu kredit menjadi 
salahsatu pilihat alat pembayaran yang praktis. Hingga tahun 2016, ada 24 
perusahaan yang terdaftar sebagai penerbit kartu kredit dengan jumlah kartu 
yang beredar sebesar 17.406.327 kartu. Volume penggunaan kartu kredit 
mencapai 305.052.297 transaksi atau 835.759  transaksi per hari. Transaksi 
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tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan transaksi kartu debet (Bank 
Indonesia 2017). 
Pertumbuhan likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti 
luas (M2) meningkat pada Desember 2016. Posisi M2 tercatat sebesar 
Rp5.003,3 triliun atau tumbuh 10,0% (yoy), lebih tinggi dibanding bulan 
sebelumnya 9,3% (yoy). Berdasarkan komponennya, peningkatan 
pertumbuhan M2 bersumber dari komponen uang beredar dalam arti sempit 
(M1) dan surat berharga selain saham yang masing-masing tumbuh 17,3% 
(yoy) dan 0,9% (yoy), lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan bulan 
November 2016 tercatat masing-masing sebesar 12,5% (yoy) dan -2,9% 
(yoy) (Bank Indonesia, 2017). 
Peningkatan pertumbuhan M2 terutama dipengaruhi oleh ekspansi 
operasi keuangan Pemerintah Pusat. Pada akhir tahun, operasi keuangan 
Pemerintah Pusat meningkat seperti tercermin pada penurunan simpanan 
Pemerintah Pusat di Perbankan. Kondisi ini sejalan dengan meningkatnya 
tagihan bersih kepada Pemerintah Pusat yang pada akhir Desember 2016 
tercatat sebesar Rp 519,3 triliun atau tumbuh 5,7% (yoy), berbeda dengan 
bulan sebelumnya yang mengalami penurunan -2,3% (yoy) (Bank 
Indonesia, 2017). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan kartu debet dan 
kartu kredit memberikan pengaruh pada jumlah uang beredar. Dalam uji 
statistik variabel M2, kartu kredit dan kartu debet stasioner pada tingkat 
deferensi pertama. Residual dalam penelitian ini menunjukkan stasioner 
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pada tingkat level. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan jangka 
panjang antara variabel dependen dan variabel independen. Dua syarat 
pengujian ECM telah terpenuhi maka penelitian bias dilanjutkan dengan uji 
ECM. Uji ECM bertujuan untuk melihat pengaruh jangka pendek antara 
variabel dependen dan variabel independen. 
Hasil uji hipotesis penelitian: 
H1 = Penggunaan kartu debet berpengaruh jangka panjang dan jangka 
pendek terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
Hipotesis pertama mengenai hubungan jangka panjang dan pendek 
antara penggunaan kartu debet dan jumlah uang beredar. Dalam jangka 
panjang nilai probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil dari α = 5% dan 
memiliki koefisien positif sebesar 0,00702. Sehingga dalam jangka panjang 
penggunaan kartu debet berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek menunjukkan nilai 
probabilitas sebesar 0,05000 dan koefisien 0,000741. Sehingga dalam 
jangka pendek kartu debet memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar. Maka hipotesis penelitian H1 di terima. 
H2= Penggunaan kartu kredit berpengaruh jangka panjang dan jangka 
pendek terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. 
Hipotesis pertama mengenai hubungan jangka panjang dan pendek 
antara penggunaan kartu debet dan jumlah uang beredar. Dalam jangka 
panjang nilai probabilitas sebesar 0,0067 lebih kecil dari α = 5% dan 
memiliki koefisien positif sebesar 0,034573. Sehingga dalam jangka 
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panjang penggunaan kartu debet berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia. Sedangkan dalam jangka pendek menunjukkan 
nilai probabilitas sebesar 0,003200dan koefisien 0,012173. Sehingga dalam 
jangka pendek kartu debet memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar. Maka hipotesis penelitian H2 diterima. 
Hasil tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan Pusfita (2016) 
dan Syarifudin (2009), bahwa dalam jangka panjang dan jangka pendek 
variabel kartu kredit berpengaruh terhadap uang beredar di Indonesia. 
Hubungan tersebut bersifat positif, yang artinya apabila volume transaksi 
kartu debet naik maka jumlah uang beredar akan mengalami kenaikan. 
Berbeda Istanto (2014) hasil penelitiannya menunjukkan tidak ada pengaruh 
signifikan antara penggunaan kartu debet dan kartu kredit terhadap M2. 
Reinaldi (2011) menyatakan bahwa dampak dari penggunaan 
pembayaran non tunai akan mengurangi penggunaan uang tunai dalam 
bertransaksi. Hal tersebut dikarenakan, transaksi non tunai sudah mencapai 
93% sehingga dampak transaksi non tunai dapat mengurangi transaksi tunai. 
Sedangkan di Indonesia, transaksi non tunai belumlah menjadi pilihan bagi 
masyarakat dalam melakukan transaksi sehari-hari. 
Peningkatan pembayaran non tunai menimbulkan efek substitusi dan 
efisiensi. Efek substitusi mengakibatkan turunya permintaan uang kartal dan 
meningkatnya M1 dan M2. Sementara itu efek efisiensi terjadi seiring 
dengan semakin rendahnya biaya transaksi, yang menyebabkan turunnya 
harga (Syarifudin (2009).Hasil penelitian ini menunjukkan trendsearah atau 
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positif dari jumlah uang beredar (M2) dan penggunaan kartu debet, dan 
kartu kredit yang meningkat setiap tahunnya.  
Perbedaan hasil penelitian terdahulu di Indonesia dengan penelitian 
sekarang dikarenakan perbedaan variabel yang digunakan, tahun penelitian 
dan metode yang digunakan. Perbedaan tahun mengindikasikan perbedaan 
kondisi perekonomian Indonesiaserta perbedaan fluktuasi data. Peningkatan 
penggunaan alat pembayaran menggunakan kartu mendukung peningkatan 
uang beredar M2 dalam bentuk non tunai seperti demand deposit dan time 
deposit (Pusfita, 2016). 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil analisis data yang telah 
diuraikan pada pembahasan sebelumnya,dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penggunaan kartu debet dalam jangka panjang berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah uang beredar. Hal tersebut dijumjukkan dengan nilai 
probabilitas sebesar 0,0000 lebih kecil dari α  5% dan memiliki koefisien 
positif sebesar 0,00702. Penggunaan kartu debet dalam jangka pendek 
menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,050 dan koefisien 0,000741. 
Sehingga dalam jangka pendek kartu debet memiliki pengaruh signifikan 
terhadap jumlah uang beredar. 
2. Penggunaan kartu kredit jangka panjang nilai probabilitas sebesar 0,0067 
lebih kecil dari α 5% dan memiliki koefisien positif sebesar 0,034573. 
Sehingga dalam jangka panjang penggunaan kartu debet berpengaruh 
signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia. Penggunaan kartu 
kredit dalam jangka pendek menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,003200 
dan koefisien 0,012173. Sehingga dalam jangka pendek kartu debet memiliki 
pengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar.  
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5.2. KETERBATASAN PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan hasil dari 
penelitian ini terdapatt keterbatasan penelitian, yakni sebagai berikut : 
1. Keterbatasan penelitian ini yaitu tidak memasuknya variable alat pembayaran 
non tunai selain kartu debet dan kartu kredit. 
2. Dalam penelitian ini data yang digunakan terbatas hanya dalam periode 
Januari 2009 - Desember 2017. 
 
5.3. SARAN 
Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian di atas, penulis dapat 
menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah variabel-variabel yang 
berhubungan dengan system pembayaran non tunai. 
2. Alat pembayaran menggunakan kartu memberikan kemudahan dan 
keuntungan bagi masyarakat yang menggunakannya. Hal ini dapat menjadi 
peluang bagi bank Indonesia dalam meningkatkan inovasi dan layanan untuk 
mewujudkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang sedang digalakan. 
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No 
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18,163,942  
April 2929610.37 
        
213,400,076  
        
17,778,804  
Mei 2994474.39 
        
231,958,795  
        
19,091,264  
Juni 3052786.1 
        
243,241,704  
        
18,238,052  
Juli 3057335.75 
        
251,360,316  
        
19,614,022  
Agustus 3091568.49 
        
250,417,700  
        
19,065,017  
September 3128179.27 
        
237,818,233  
        
17,306,708  
Oktober 3164443.15 
        
242,483,691  
        
17,971,115  
November 3207908.29 
        
247,648,145  
        
18,748,169  
Desember 3307507.55 
        
269,571,843  
        
20,067,650  
  
  
 
Bulan Tahun M2 
KARTU 
DEBET 
KARTU 
KREDIT 
Januari 
2013 
3268789.15 
        
267,120,564  
        
20,021,962  
Februari 3280420.25 
        
244,816,661  
        
17,787,392  
Maret 3322528.96 
        
280,805,277  
        
18,858,114  
April 3360928.07 
        
283,160,069  
        
20,175,308  
Mei 3426304.92 
        
289,372,996  
        
19,791,137  
Juni 3413378.66 
        
285,433,493  
        
19,591,300  
Juli 3506573.6 
        
315,785,902  
        
22,144,820  
Agustus 3502419.8 
        
283,304,564  
        
20,160,455  
September 3584080.54 
        
284,941,742  
        
19,024,145  
Oktober 3576869.35 
        
306,630,362  
        
20,367,898  
November 3615972.96 
        
295,724,823  
        
19,369,525  
Desember 3730197.02 
        
324,053,412  
        
21,806,463  
Januari 
2014 
3652349.28 
        
311,083,581  
        
20,691,087  
Februari 3643059.46 
        
290,817,419  
        
18,599,909  
Maret 3660605.98 
        
337,092,307  
        
19,869,261  
April 3730376.45 
        
319,886,287  
        
21,440,256  
Mei 3789278.64 
        
343,463,495  
        
21,112,340  
Juni 3865890.61 
        
341,372,528  
        
21,688,751  
Juli 3895981.2 
        
369,783,149  
        
21,569,452  
Agustus 3895374.36 
        
332,086,435  
        
21,339,647  
September 4010146.66 
        
344,541,207  
        
21,327,553  
Oktober 4024488.87 
        
354,411,263  
        
21,693,092  
November 4076669.88 
        
350,935,855  
        
20,523,736  
Desember 4173326.5 
        
382,222,638  
        
24,464,977  
 
 
 
 
  
 
Bulan Tahun M2 
KARTU 
DEBET 
KARTU 
KREDIT 
Januari 
2015 
4174825.91 
        
362,710,637  
        
21,511,103  
Februari 4218122.76 
        
337,478,592  
        
20,854,750  
Maret 4246361.19 
        
376,644,533  
        
23,296,590  
April 4275711.11 
        
370,384,292  
        
22,762,468  
Mei 4288369.26 
        
383,589,181  
        
23,083,918  
Juni 4358801.51 
        
379,309,141  
        
24,440,007  
Juli 4373208.1 
        
397,157,596  
        
24,831,510  
Agustus 4404085.03 
        
380,438,719  
        
23,158,677  
September 4508603.17 
        
375,894,521  
        
23,189,500  
Oktober 4443078.08 
        
394,234,619  
        
23,608,206  
November 4452324.65 
        
389,887,019  
        
23,784,090  
Desember 4546743.03 
        
426,658,783  
        
26,805,021  
Januari 
2016 
4498361.28 
        
405,682,510  
        
23,995,879  
Februari 4521951.2 
        
387,271,612  
        
24,172,068  
Maret 4561872.52 
        
426,856,817  
        
25,841,291  
April 4581877.87 
        
418,875,343  
        
23,676,732  
Mei 4614061.82 
        
437,023,644  
        
25,794,701  
Juni 4737451.23 
        
457,305,293  
        
25,735,683  
Juli 4730379.68 
        
420,393,639  
        
24,441,255  
Agustus 4746026.68 
        
441,025,993  
        
26,161,648  
September 4737630.76 
        
432,803,585  
        
24,743,153  
Oktober 4778478.89 
        
446,659,893  
        
25,798,110  
November 4868651.16 
        
447,003,195  
        
26,342,250  
Desember 5004976.79 
        
475,610,928  
        
28,349,527  
 
  
 
|| Daftar Penerbit Kartu Debet 
 
No. Nama Penerbit No. Nama Penerbit 
1 ANZ PANIN BANK 34 BANK MEGA 
2 B.P.D. DKI JAKARTA 35 BANK MESTIKA DHARMA 
3 B.P.D. JABAR BANTEN 36 BANK MUAMALAT INDONESIA 
4 B.P.D. JAWA TENGAH 37 Bank JTRUST INDONESIA 
5 B.P.D. JAWA TIMUR 38 BANK NATIONALNOBU 
6 B.P.D. KALIMANTAN BARAT 39 BANK NEGARA INDONESIA 1946 
(PERSERO) 7 B.P.D. NUSA TENGGARA BARAT 40 BANK NUSANTARA PARAHYANGAN 
8 B.P.D. NUSA TENGGARA TIMUR 41 BANK OCBC NISP 
9 B.P.D. PAPUA 42 BANK OF CHINA 
10 B.P.D. SULAWESI SELATAN 43 BANK PANIN SYARIAH 
11 B.P.D. SUMATERA BARAT 44 BANK PERMATA 
12 B.P.D. SUMSEL DAN BABEL 45 BANK PUNDI LNDONESIA 
13 B.P.D. YOGYAKARTA 46 BANK RAKYAT INDONESIA (PERSERO) 
14 B.T. PENSIUNAN NASIONAL SYARIAH 47 BANK ROYAL INDONESIA 
15 BANK AGRIS 48 BANK SAHABAT SAMPOERNA 
16 BANK ANTAR DAERAH 49 BANK SBI INDONESIA 
17 BANK ARTHA GRAHA 
INTERNASIONAL 
50 BANK SINARMAS 
18 BANK BCA SY RIAH 51 BANK SYARIAH BRI 
19 BANK BUKOPIN 52 BANK SYARIAH BUKOPIN 
20 BANK BUMI ARTA 53 BANK SYARIAH MANDIRI 
21 BANK CENTRAL ASIA 54 BANK TABUNGAN NEGARA (PERSERO) 
22 BANK CIMB NIAGA 55 BANK TABUNGAN PENSIUNAN 
NASIONAL 23 BANK COMMONWEALTH 56 Bank UOB INDONESIA 
24 BANK CTBC INDONESIA 57 BANK VICTORIA INTERNATIONAL 
25 BANK DANAMON INDONESIA 58 BANK WINDU KENTJANA 
INTERNATIONAL 26 BANK HANA 59 BANK WOORI SAUDARA INDONESIA 
1906  27 BANK HSBC INDONESIA 60 BNI SYARIAH 
28 BANK JASA JAKARTA 61 CITIBANK 
29 BANK MANDIRI (PERSERO) 62 MEGA SYARIAH INDONESIA 
30 BANK MASPION INDONESIA 63 PAN INDONESIA BANK LTD. 
31 BANK MAYAPADA INTERNATIONAL 64 RABOBANK INTERNASIONAL 
INDONESIA 32 BANK MAYBANK INDONESIA 65 STANDARD CHARTERED BANK 
33 BANK MAYORA   
Sumber: Bank Indonesia 2017 
  
 
|| Daftar Penerbit Kartu Kredit 
   
No. Nama Penerbit No. Nama Penerbit 
1 BANK ANZ INDONESIA 13 BANK OCBC NISP 
2 BANK BUKOPIN 14 BANK PERMATA 
3 BANK CENTRAL ASIA 15 BANK QNB INDONESIA 
4 BANK CIMB NIAGA 16 BANK RAKYAT INDONESIA 
(PERSERO) 5 BANK DANAMON 
INDONESIA 
17 BANK SINARMAS 
6 BANK H BC INDONESIA 18 BANK UOB INDONESIA 
7 BANK MNC 
INTERNASIONAL 
19 BNI SYARIAH 
8 BANK ICBC I DONESIA 20 CITIBANK 
9 BANK MANDIRI (Persero) 21 PAN INDONESIA BANK 
10 BANK MAYBANK 
INDONESIA 
22 PT. AEON CREDIT SERVICES 
11 BANK MEGA 23 PT. SHINHAN INDO FINANCE 
12 BANK NEGARA 
INDONESIA 1946 
(PERSERO) 
24 STANDARD CHARTERED 
BANK Sumber: Bank Indonesia 2017 
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Grafik Jumlah Uang Beredar M2 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat 1
st
 
defferent 
 
 
  
 
 
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat 2
nd
 
defferent 
 
  
 
 
 
 
 
 
  
 
Tabel Uji Akar Unit dengan Augmented Dickey Fuller (ADF) pada tingkat level 
residual 
 
 
 
Persamaan Jangka Panjang 
 
 
 
Model Koreksi Kesalahan 
 
 
 
Uji Normalitas dengan Uji jarque Bera 
 
  
 
Uji Heteroskedastisitas dengan uji White Heteroscedasticity 
 
 
 
Uji autokorelasi dengan Uji Langrange Multipler 
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